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ABSTRAK
PENERAPAN MANAJEMEN KURIKULUM DI MTS AL-MA’RUF




Manajemen kurikulum merupakan substansi manajemen yang utama di
sekolah. Selain itu, sebagai upaya pencapaian tujuan pendidikan yang efektif dan
efisien manajemen kurikulum memiliki peran yang sangat penting karena pada
dasarnya sekolah merupakan suatu sistem yang didalamnya melibatkan berbagai
komponen dan sejumlah kegiatan yang perlu dikelola secara baik dan tertib.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang: 1) perencanaan
kurikulum, 2) pelaksanaan kurikulum, dan 3) evaluasi kurikulum di MTs Al-
Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat deskriptif kualitatif dimana
pengumpulan data mengunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sumber data yang diperoleh dari kepala madrasah, waka kurikulum dan guru.
Data dianalisis dengan cara mereduksi data, penyajian data dan menarik
kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, perencanaan kurikulum
di MTs Al-Ma’ruf Margodadi berjalan dengan terstruktur seperti persiapan
mengajar, dan program-program sekolah lainnya. Namun masih perlu dilakukan
penyelarasan rencana yang telah dibuat supaya dapat terlaksana semua yang telah
direncanakan pada rapat perencanaan yang dilaksanakan rutin pada awal tahun
ajaran. Kedua, pelaksanaan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi menyajikan
proses pembelajaran mulai dari materi, media, dan evaluasi pembelajaran. Ketiga,
evaluasi kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi menggunakan model CCIP,
yaitu mengevaluasi konteks, input, proses dan produk.
Kata Kunci: Kurikulum, Manajemen Kurikulum, Madrasah Tsanawiyah.
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setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat),
dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa
yang kamu kerjakan” (QS. Al-Hasyr: 18).1
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Judul merupakan bagian yang sangat penting serta mutlak kegunaannya
dalam semua bentuk tulisan maupun karangan. Karena judul sebagai pemberi arah
dan sekaligus dapat memberikan gambaran dari semua isi yang terkandung
didalamnya. Maka akan penulis jelaskan istilah yang terkandung dalam judul
skripsi ini, skripsi yang berjudul: Penerapan Manajemen Kurikulum di MTs Al-
Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus.
Untuk menghindari kerancuan dan pelebaran pemahaman arti istilah-istilah
yang digunakan dalam judul penelitian dan untuk mempermudah mendapatkan
gagasan dari subjek penelitian, maka diperlukan penegasan istilah sebagai berikut:
1. Penerapan
Penerapan yaitu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.1
2. Manajemen Kurikulum
Manajemen kurikulum diartikan sebagai suatu sistem pengelolaan
kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dan sitematik dalam
ranhka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum.2
1Syafruddin Nurdin Dan Basyiruddin Usman, Guru Pofesional Dan Implementasi
Kurikulum (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 70
2Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 3
23. MTs Al-Ma’ruf Margodadi
Madrasah Tsanawiyah Al-Ma’ruf merupakan salah satu lembaga
Pendidikan Swasta yang berciri khas Islam yang berada di Kabupaten
Tanggamus. Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 yang
pengelolaannya dilakukan oleh Departemen Agama. Pendidikan madrasah
tsanawiyah ditempuh dalam waktu 3 tahun mulai dari kelas 7 sampai kelas
9.
B. Alasan Memilih Judul
Adapun yang melatar belakangi penulis membahas judul skripsi ini adalah
sebagai berikut :
1. Karena Penulis berkeyakinan penelitian ini memiliki kontribusi positif
terhadap lembaga tempat peneliti.
2. Penulis sangat tertarik dengan judul di atas, karena pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar berlangsung secara efektif, dan memiliki prestasi akademik
dan non akademik yang bagus.
3. Dengan dibahasnya judul ini dapat diketahui bagaimana Penerapan
Manajemen Kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus.
C. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memegang peranan penting dalam menjamin kelangsungan
hidup suatu negara dan bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu
3faktor yang mempengaruhi masalah pendidikan adalah pendidik. Secara umum
pendidik ialah mereka yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak
didik. Dalam islam orang yang paling bertanggung jawab tersebut adalah orang
tua anak didik.3 Tanggung jawab yang terletak kepada orang tuanya sebagaimana
dalam firman Allah SWT dalam surah At-Tahrim ayat 6:
                   
              
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! periharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu,
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar dan keras, yang tidak durhaka
kepada allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan (QS. At-Tahrim: 6).4
Sedangkan tugas pendidik dalam pandangan islam secara umum ialah
mendidik, yaitu mengupayakan seluruh potensi anak didik, baik potensi kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Potensi ini harus dikembangkan secara seimbang
sampai ke tingkat yang paling optimal. Karena orang tua adalah pendidik yang
pertama dan utama, maka inilah tugas orang tua tersebut.
Pendidikan merupakan masalah hidup dan kehidupan manusia. Proses
pendidikan berada dan berkembang bersama proses perkembangan hidup dan
kehidupan manusia bahkan keduanya pada hakikatnya adalah proses yang satu.
Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Rupert C. Lodge bahwa pengertian luas
pendidikan “life I education, and education is life” akan berarti bahwa seluruh
3Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 110
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2011), h.
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4proses hidup akan kehidupan manusia itu adalah proses pendidikan segala
pengalaman sepanjang hidupnya merupakan dan memberikan pengaruh
pendidikan baginya.5
Sebagaimana telah dijelaskan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional 2003 bahwa yang dimaksud pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendaian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.6 Berkaitan dengan hal tersebut, tujuan utama pendidikan islam adalah
membentuk insan yang bertaqwa. Hal ini sesuai dengan tujuan penciptaan
manusia, sebagaimana Allah SWT berfirman:
       
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku (Q.S Adz- Dzariyat: 56).7
Maksud ayat tersebut yaitu Allah menciptakan manusia dengan tujuan untuk
menyuruh mereka beribadah kepada-Nya, bukan karena Allah butuh kepada
mereka. Ayat tersebut sangatlah jelas mengabarkan kepada kita bahwa tujuan
penciptaan jin da manusia tidak lain hanyalah untuk “mengabdi” kepada Allah
SWT. Tujuan pendidikan yang utama dalam islam menurut Al-Qur’an adalah agar
terbentuk insan-insan yang sadar akan tugas utamanya didunia ini sesuai dengan
5Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 10.
6Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Fokus Media, 2013), h. 2
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2011), h.
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5asal mula penciptaanya, sehingga dalam melaksanakan proses pendidikan, baik
dari sisi pendidik atau anak didik harus didasarkani sebagai pengabdian kepada
Allah SWT semata.
Esensi pendidikan adalah menyiapkan peserta didik agar mampu
mewujudkan potensi yang dimiliki dan memanfaatkan dalam kehidupan di masa
yang akan datang. Pendidikan merupakan wahana bagi generasi muda untuk
mendapatkan kecakapan hidup (life skill) dengan harapan peserta didik dapat
memasuki kehidupan masyarakat.
Pendidikan mempunyai peran yang sangat menentukan tidak hanya bagi
perkembangan dan pertumbuhan individu, tetapi juga bagi pembangunan suatu
bangsa. Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan adalah pendidikan
yang bermutu yaitu pendidikan yang mampu menghadapi dan memecahkan
problem kehidupan yang dihadapi. Pemikiran itu semakin terasa ketika seseorang
akan memasuki dunia kerja dan kehidupan dimasyarakat sebab peserta didik
dituntut untuk mampu menerapkan apa yang dipelajari disekolah serta mampu
menghadapi problem kehidupan sehari-hari. Akan tetapi hasil pendidikan itu
dikatakan baik atau burukya pendidikan ditentukan oleh kurikulum, apakah
mampu membangun kesadaran kritis terhadap peserta didik ataukah tidak.8
Pendidikan seharusnya dibekali dengan beberapa keterampilan kerja, yang
diharapkan peserta didik mampu mentransformasikan yang dipelajari disekolah
sehingga dapat bermanfaat dilingkungan masyarakat, apa lagi pada arus
globalisasi ini, persaingan dalam dunia kerja sangat ketat, karena setiap
8Moh. Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan (Yogyakarta: Diva Press, 2009), h.
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6perusahaan selain bersaing dengan perusahaan-perusahaan luar negeri, oleh
karena itu dalam dunia kerja hanya dapat dimasuki oleh seseorang yang memiliki
pendidikan dan ketrampilan. Dalam hal ini tidak terlepas dari kurikulum yang ada
dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 pasal 36 ayat 3 yang berbunyi:
Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka
Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan:
1. Peningkatan iman dan taqwa
2. Peningkatan akhlak mulia
3. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik
4. Keragaman potensi daerah dan nasional
5. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional
6. Tuntutan dunia kerja
7. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
8. Agama
9. Dinamika perkembangan global
10. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.9
Sekolah merupakan ujung tombak pelaksanaan kurikulum yang diwujudkan
melalui proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan nasional,
institusional, kurikuler, dan instruksional. Agar proses belajar mengajar dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien, serta mencapai hasil yang diharapkan,
diperlukan kegiatan manajemen program dan pengajaran. Manajer sekolah
diharapkan dapat membimbing dan mengarahkan pengembangan kurikulum dan
program pengajaran serta melakukan pengawasan dalam pelaksanaanya.10
Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional kurikulum
didefinisikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi
dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara
9Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional…, h. 19-20.
10E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.
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7kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.11 Kurikulum
adalah landasan yang digunakan pendidik untuk membimbing peserta didiknya
kearah tujuan pendidikan yang diinginkan melalui akumulasi sejumlah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental. Oleh karena itu penerapan
manajemen kurikulum perlu dilaksanakan sesuai dengan tujuan pendidikan suatu
madrasah/sekolah yang mengacu pada konseptualisasi manusia paripurna
melalui transformasi sejumlah pengetahuan, ketrampilan, dan sikap mental yang
harus tersusun dalam kurikulum pendidikan islam.12
Kurikulum dapat dipandang sebagai suatu rancangan pendidikan, sebagai
suatu rancangan, kurikulum menentukan pelaksanaan dan hasil pendidikan. Kita
ketahui bahwa mempersiapkan generasi muda untuk terjun dilingkungan
masyarakat tidaklah semudah kita membalikan telapak tangan, namun dengan
memberikan pendidikan keterampilan dapat membantu peserta didik untuk
terjun dilingkungan masyarakat. Pendidikan bukan hanya seabagai kegiatan
transfer ilmu saja, akan tetapi pendidikan juga harus memberikan bekal
pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai untuk hidup, bekerja dan mencapai
perkembangan lebih lanjut di masyarakat. Peserta didik berasal dari masyarakat
mendapatkan pendidikan baik formal maupun informal dalam lingkungan
masyarakat, dan diarahkan bagi kehidupan dalam masyarakat pula. Kehidupan
11Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional…, h. 4.
12Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis, Dan Praktis
(Jakarta: Intermasa, 2011), h. 56
8masyarakat dengan segala karakteristik dan kekayaan budayanya, menjadi
landasan dan acuan bagi pendidikan.13
Kurikulum juga mengalami perkembangan sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan kurikulum ialah proses
perencanaan kurikulum agar menghasilkan rencana kurikulum yang lulus dan
spesifik.14 Dalam proses ini kurikulum tak hanya terpacu kepada standar
nasional pendidikan, namun kurikulum dikembangkan sesuai dengan kondisi
dan potensi daerah masing-masing, sehingga peserta didik tidak hanya dituntut
untuk melanjutkan kejenjang perguruan tinggi, akan tetapi peserta didik juga
dapat menjalankan atau mengembangkan keterampilan yang sudah diberikan
disekolah untuk hidup dilingkungan masyarakat.
Dalam kurikulum seluruh aktivitas pendidikan diarahkan menuju
tercapainya tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. Sebagai suatu program
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu kurikulum perlu dikelola
agar segala kegiatan pendidikan menjadi produktif.15 Salah satu aspek yang
dapat mempengaruhi keberhasilan kurikulum adalah pemberdayaan bidang
manajemen atau pengelolaan kurikulum dilembaga pendidikan yang
bersangkutan.16
MTs Al-Ma’ruf adalah salah satu lembaga pendidikan yang senantiasa
konsisten berusaha membentuk peserta didik menjadi insan yang berilmu,
13Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktik (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 58
14Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 183
15Ibid, h. 210
16Rusman, Manajemen Kurikulum…, h. 1
9terampil, cerdas namun juga berakhlakul karimah. Sedangkan kurikulum yang
diterapkan oleh MTs Al-Ma’ruf adalah menggunakan kurikulum 2013. Melalui
kurikulum 2013, MTs Al-Ma’ruf berupaya meningkatkan kompetensi dan
prestasi siswa dibidang akademik dan non akademik bahkan mampu
menghasilkan lulusan yang bermutu. Mutu kelulusan tidak hanya ditentukan oleh
desain kurikulum, namum proses pembelajarn dikelas juga menentukan mutu
lulusan tersebut. Salah satu yang menjadi prioritas dalam pengembangan
akademik adalah pengembangan kompetensi siswa. Sedangkan pengelolaan
kurikulum itu sendiri dilaksanakan mengikuti hasil dari rapat kerja dan kalender
sekolah yang ditetapkan. Selain itu pelaksanaan manajemen kurikulum
dilaksanakan melalui rumusan perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum,
dan evaluasi kurikulum.
Hasil Pra-Penelitian ketika penulis mengadakan observasi dilapangan
permasalahan yang ada dalam proses manajemen kurikulum di MTs Al-Ma’ruf
Margodadi disebabkan oleh sumber daya manusia (SDM) yang ada disekolah.
Kurangnya kesadaran akan tanggung jawab tiap individu, kemampuan kognitif
dan profesionalitas SDM menjadi faktor utama dari munculnya kendala tersebut.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud meneliti bagaimana
Penerapan Manajemen Kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus.
D. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka fokus penelitian ini ialah
penerapan manajemen kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
10






Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang
penulis rumuskan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah Perencanaan Kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus ?
2. Bagaimanakah Pelaksanaan Kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus ?
3. Bagaimanakah Evaluasi Kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus ?
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perencanaan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
2. Untuk mengetahui pelaksanaan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
3. Untuk mengetahui evaluasi kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
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G. Signifikasi Penelitian
Penelitian ini memilik manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi wacana baru yang diharapkan




Secara praktis, penelitian dapat memberikan pemahaman dan
gambaran baru bagi peneliti tentang bagaimana penerapan manajemen
kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo Kabupaten
Tanggamus.
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian nantinya dapat digunakan sekolah sebagai bahan
pertimbangan dalam pelaksanaan manajmen kurikulum selanjutnya.
c. Bagi Masyarakat Umum
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran atau
pengetahuan baru mengenai penerapan manajemen kurikulum di MTs Al-
Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus.
H. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan rangkaian cara untuk kegiatan pelaksanaan
penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis
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dan ideologis, pertanyaan serta isu-isu yang dihadapi.17 Berdasarkan hal tersebut
terdapat empat kunci yang harus diperhatikan yaitu: ilmiah, data, tujuan, dan
kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistematis.18
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Berdasarkan pendekatannya penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam buku Moleong mendefinisikan
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku
yang dapat diamati.19 Sedangkan David Williams menulis bahwa penelitian
kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan
menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang
tertarik secara alamiah. Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya
dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan dan pemanfaatan dokumen.20
Penelitian kualitatif memiliki ciri yang membedakannya dari penelitian
jenis lain. Ciri-cirinya yaitu: 1) latar alamiah, 2) manusia sebagai alat atau
instrument, 3) metode kualitatif, 4) analisis data secara induktif, 5) teori dan
dasar, 6) deskriptif, 7) lebih mementingkan proses dari pada hasil, 8) adanya
batas yang ditentukan oleh fokus, 9) adanya criteria khusus untuk keabsahan
data 10) desain yang bersifat sempurna, 11) hasil penelitian dirundingkan dan
disepakati bersama.21
Adapun jenis penelitiannya adalah bersifat deskriptif. Penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan
17Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 52
18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2018), h. 3





masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, penelitian deskriptif juga
menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi.22 Dari penjelasan diatas
dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian penerapan manajemen kurikulum
di MTs Al-Ma’ruf Margodadi menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dan jenis penelitian deskriptif.
Penelitian kualitatif bersikap deskriptif artinya mencatat secara teliti
segala gejala (fenomena) yang dilihat, didengar dan dibacanya lewat wawacara
atau bukan, catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi catatan atau memo,
dokumen resmi atau bukan dan lain-lain. Dan peneliti harus membandingkan,
mengkombinasikan, mengabstrasikan dan juga menarik kesimpulan.
2. Sumber Data Penelitian
Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain.23Dalam penelitian kualitatif ada dua jenis data yaitu data primer dan
data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data.24 Dalam penelitian ini, sumber data primer
yang diperoleh oleh peneliti adalah hasil wawancara dengan kepala
madrasah, waka kurikulum, dan guru di MTs Al-Ma’ruf Margodadi.
22Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2015), h. 44.
23Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, h. 157
24Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D…, h. 137.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
dokumen.25 Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti adalah data yang
diperoleh dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data sekolah dan
berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan, seperti dokumen-
dokumen tentang kurikulum sekolah.
3. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitiatif, pengumpulan data dilakukan pada natural
setting (kondisi alamiah). Sumber data primer dan teknik pengumpulan data
lebih banyak pada wawancara mendalam (in depth interview), observasi
berperan serta (participan observation) dan dokumentasi.26 Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi.
a. Wawancara (Interview)
Wawancara atau interview adalah proses tanya jawab dalam penelitin
yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.27 Wawancara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan menumpulkan pertanyaan-
pertanyaan pada para responden. Wawancara bermakna berhadapan
25Ibid., h. 137.
26Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D…, h. 225.
27Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian..., h. 83
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langsung antara interviewer dengan responden dan kegiatanya dilakukan
secara lisan.28
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviwee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara
seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba yang dikutip oleh Moleong antara
lain: mengonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan,
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.29
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
wawancara terstruktur dan terbuka, artinya masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan kepada informan sudah ditetapkan terlebih dahulu
oleh peneliti dan para informan tahu kalau sedang diwawancarai dan juga
mengetahui maksud dari wawancara yang dilakukan.
Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data tentang penerapan
manajemen kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi. Wawancara ini
peneliti melakukan dengan kepala madrasah, waka kurikulum, dua orang
guru dari berbagai macam bidang studi.
28Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), h. 39.
29Lexy J Moloeong, Metode Penelitian Kualitatif...., h. 186
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b. Pengamatan (Observasi)
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sitematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan.30 Ada beberapa alasan mengapa dalam
penelitian kualitatif, pengamatan di manfaatkan sebesar-besarnya, yaitu: 1)
teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalam langsung, 2) teknik
pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan
sebenarnya, 3) pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa
dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proposisional maupun
pengetahuan yang langsung diperoleh dari data, 4) sering terjadi ada
keraguan pada peneliti, 5) teknik pengamatan memungkinkan peneliti
mampu memahami situasi-situasi yang rumit, 6) dalam kasus-kasus tertentu
dimana teknik komunikasi lainnya tidak dimungkinkan, maka pengamatan
dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat.31
Buford Junker dalam Patton menjelaskan tentang macam-macam
pengamatan yaitu: 1) berperan serta secara lengkap, 2) pemeran serta
sebagai pengamat, 3) pengamat sebagai pemeran serta, 4) pengamat
penuh.32 Data yang dikumpulkan dalam observasi adalah kegiatan proses
belajar mengajar, keadaan sekolah, sarana dan prasarana yang menunjang
keberhasilan pendidikan.
30Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik…, h. 63




Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.33 metode ini bertujuan untuk pengumpulan data yang berupa
catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis, disusun oleh
pihak sekolah yang bersangkutan. Dokumen tersebut berupa antara lain: visi
dan misi sekolah, struktur organisasi, data tentang kurikulum sekolah, data
guru-guru, data siswa siswi dan data-data lain yang berkaitan dengan objek
penelitian maupun subyek penelitian.
4. Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.34
Analisis dalam penelitian, dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu, pada
saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai. Melis and Humberman  mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
33Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 329.
34Lexy J Moloeong, Metode Penelitian Kualitatif…, h. 103
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Adapun langkah-langkah yang dapat diterapkan peneliti dalam
menganalisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan
yang dilakukan selama dan sesudah penelitian.
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pembinaan, pemusatan, perhatian,
penabstraksian dan pentrasformasian data kasar dari lapangan. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang focus, penting dalam
penelitian, dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti pengumpulan data
selanjutnya. Proses ini berlangsung dari awal hingga akhir penelitian selama
penelitian dilaksanakan. Fungsinya untuk menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi sehingga
interpretasi bila ditarik yang disesuaikan dengan data-data yang relevan atau
data yang cocok dengan tujuan pengambilan data di lapangan yang
diperlukan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan, yang
disajikan antara lain dalam bentuk teks naratif, matriks, jaringan, dan bagan.
Tujuannya untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan.
c. Verification/Kesimpulan
Verification/Kesimpulan merupakan bagian ketiga dari kegiatan dari
analisis data yakni menyimpulkan hasil pengumpulan data. Kegiatan ini
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dimaksudkan untuk memberikan makna terhadap hasil analisis, menjelaskan
pola urutan, dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi yang
diuraikan.35Jadi walaupun data telah disajikan dalam bahasa yang dapat
dipahami, hal itu tidak berarti analisis data telah berakhir melainkan masih
harus ditarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan ditungkan dalam
bentuk pernyataan singkat sebagai temuan penelitian berdasarkan data yang
telah dikumpulkan supaya mudah dipahami maknanya.
5. Keabsahan Data
Untuk keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu.36 Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan
multimetode yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan
menganalisis data. Ide dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat
difahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati
dari berbagai sudut pandang. Memotret fenomena tunggal dari sudut pandang
yang berbeda-beda akan memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang
handal. Karena itu, triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau
informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda-
beda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi pada




Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda
yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi ini selain digunakan
untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk memperkaya data.
Menurut Nasution, selain itu triangulasi juga dapat berguna untuk menyelidiki
validitas  tafsiran peneliti terhadap data, karena itu triangulasi bersifat
reflektif.37
Denzim dalam Moeloeng, membedakan empat macam triangulasi
diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan
teori:
1. Triangulasi dengan Sumber
Menurut Patton yang dikutip oleh moloeong triangulasi dengan
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif. Pengujian data dengan teknik triangulasi sumber ini
dapat dicapai dengan cara: 1) membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara, 2) membandingkan apa yang dikatakan orang
didepan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, 3)
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 4) membandingkan
keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan
orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi,
37Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), h. 115.
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orang berada, orang pemerintahan, 5) membandingkan hasil wawancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
2. Triangulasi dengan Metode
Menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu: a) Pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data,
dan b) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama.
3. Triangulasi penyidik
Triangulasi penyidik ialah dengan jalan memenafaatkan peneliti atau
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan
data. Cara lain adalah membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis
dengan analisis lainnya.
4. Triangulasi dengan teori
Menurut Lincoln dan Guba, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak
dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.38
Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkaan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kenyataan dan hubungan dari berbagai
pandangan. Dengan kata lain bahwa triangulasi, peneliti dapat me-recheck





Dengan demikian pada penelitian ini, uji kreadibilitas data hasil
penelitian dilakukan dengan triangulasi dengan sumber yaitu membandingkan
data hasil pengamatan dan dokumentasi dengan data hasil wawancara dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui






a) Pengertian Manajemen Kurikulum
Secara etimologis, istilah kurikulum berasal dari bahasa yunani, yaitu
curir yang artinya “pelari” dan curere yang artinya “tempat berpacu”.1
Istilah kurikulum berasal dari dunia olah raga, terutama dalam bidang atletik
pada zaman romawi kuno. Dalam bahasa prancis, istilah kurikulum berasal
dari kata courier yang berarti berlari (to run). Kurikulum berarti suatu jarak
yang harus ditempuh oleh seorang pelari dari garis start sampai dengan
finish untuk memperoleh medali atau penghargaan.2
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta bahan yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.3 Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa, kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara
1Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2015), h. 22
2Ibrahim Nasbi, Manajemen Kurikulum, Jurnal Idaarah Vol. 1 No. 2, h. 1
3Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada , 2012), h. 3
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yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.4
Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan
yang sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan. Mengingat
pentingnya peranan kurikulum di dalam pendidikan dan perkembangan
kehidupan peserta didik, maka dalam penyusunan dan pengembangan
kurikulum tidak bisa dilakukan secara sembarangan, dalam melakukan
proses penyelenggaraan pendidikan, sehingga dapat menfasilitasi
tercapainya sasaran pendidikan dan pembelajaran secara efektif dan efisien.
Manajemen kurikulum adalah segenap proses usaha bersama untuk
memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran dengan dititik beratkan pada
usaha meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar. Manajemen
Kurikulum menekankan pada suatu sistem kurikulum yang berorientasi
pada produktivitas, dimana kurikulum tersebut beriorientasi pada peserta
didik, kurikulum dibuat agar dapat membuat peserta didik dapat mencapai
tujuan hasil belajar. Manajemen kurikulum merupakan upaya untuk
mengurus, mengatur, dan mengelola perangkat mata pelajaran yang akan
diajarkan pada lembaga pendidikan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Proses manajemen dalam kurikulum sangatlah penting agar
pelaksanaan pendidikan dapat berjalan dan secara tepat dapat mencapai
4Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional…, h. 4
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sasarannya. Manajemen kurikulum diartikan sebagai suatu sistem
pengelolaan kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dan
sitematik dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum.
Otonomi yang diberikan pada lembaga pendidikan atau sekolah dalam
mengelolah kurikulum secara mandiri dengan memprioritaskan kebutuhan
dan ketercapaian sasaran dalam visi dan misi lembaga pendidikan atau
sekolah tidak mengabaikan kebijaksanaan nasional yang telah ditetapkan.5
Depdiknas dan syafaruddin mengartikan manajemen kurikulum
sebagai suatu proses mengarahkan agar proses pembelajaran berjalan
dengan baik sebagai tolak ukur pencapaian tujuan pengajaran oleh
pengajar.6 Lebih lanjut dijelaskan bahwa aktifitas manajemen kurikulum ini
merupakan kolaborasi antara kepala sekolah dengan wakil kepala sekolah
beserta para guru dalam melakukan kegiatan manjerial agar perencanaan
berlangsung dengan baik.
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen kurikulum
adalah segenap proses usaha bersama untuk memperlancar pencapaian
tujuan pengajaran dengan titik berat pada suatu meningkatkan kualitas
interaksi belajar mengajar, dan sebagai sistem yang dapat mengembangkan
kurikulum sesuai kebutuhan dan ketercapaian sasaran dalam visi dan misi
lembaga pendidikan sehingga sekolah dapat memberikan pengetahuan
tentang keterampilan ataupun kecakapan hidup.
Terdapat lima prinsip yang harus diperhatikan dalam melaksanakan
manajemen kurikulum, yaitu sebagai berikut:
1) Produktivitas, hasil yang akan diperoleh dalam kegiatan kurikulum
merupakan aspek yang harus dipertimbangkan dalam manajemen
5Rusman, Manajemen Kurikulum…, h. 3
6Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam ( Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 24
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kurikulum. Pertimbangan bagaimana agar peserta didik dapat
mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuan kurikulum harus menjadi
sasaran dalam manajemen kurikulum.
2) Demokratisasi, pelaksanaan manajemen kurikulum harus berasaskan
demokrasi yang menempatkan pengelola, pelaksana dan subyek didi
pada posisi yang seharusnya dalam melaksanakan tugas dengan penuh
tanggung jawab untuk mencapai tujuan kurikulum.
3) Kooperatif, untuk memperoleh hasil yang diharapkan dalam kegiatan
manajemen kurikulum perlu adanya kerja sama yang positif dari
berbagai pihak yang terlibat.
4) Efektivits dan efisiensi, rangkaian kegiatan manajemen kurikulum
harus mempertimbangkan efektivittas dan efisiensi untuk mencapai
tujuan kurikulum sehingga kegiatan manajemen kurikulum tersebut
memberikan hasil yang berguna dengan biaya, tenaga, dan waktu yang
relative singkat.
5) Mengarahkan visi, misi dan tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum,
proses manajemen kurikulum harus dapat memperkuat dan
mengarahkan visi, misi dan tujuan kurikulum.7
Selain prinsip-prinsip tersebut juga perlu dipertimbangkan
kebijaksanaan pemerintah maupun Departemen Pendidikan Nasional,
seperti Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003,
kurikulum pola nasional, pedoman penyelenggaraan program, kebijaksanaan
penerapan Manajemen Berbasis Sekolah, kebijaksanaan penerapan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, keputusan dan peraturan pemerintah
yang berhubungan dengan lembaga pendidikan atau jenjang/jenis sekolah
yang bersangkutan.8
b) Fungsi Manajemen Kurikulum
Dalam proses pendidikan perlu dilaksanakan manajemen kurikulum
agar perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum berjalan dengan
efektif, efisien, dan optimal dalam memberdayakan berbagai sumber belajar,
7 Rusman, Manajemen Kurikulum…, h. 4
8Ibid, h. 4-5
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pengalaman belajar, maupun komponen kurikulum. Ada beberapa fungsi
dari manajemen kurikulum, diantaranya sebagai berikut:
1) Meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya kurikulum,
pemberdayaan sumber maupun komponen kurikulum dapat
ditingkatkan melalui pengelolaan yang terencana dan efekif.
2) Meningkatkan keadilan (equity), dan kesempatan pada siswauntuk
mencapai hasil yang maksimal, kemampuan yang maksimal dapat
dicpai peserta didik tidak hanya melalui kegiata intrakurikuler, tetapi
juga perlu melalui kegiatan ekstra dan kokurikuler yang dikelola
secara integritas dalam mencapai tujuan kurikulum.
3) Meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik maupun lingkungan sekitar peserta didik,
kurikulum yang dikelola secara efektif dapat memberikan kesempatan
dan hasil yang relevan dengan kebutuhan peserta didik maupun
lingkungan sekitar.
4) Meningkatkan efektivitas kinerja guru maupun aktivitas siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran, pengelolaan kurikulum yang
professional, efektif, dan terpadu dapat memberikan motivasi pada
kinerja guru maupun aktivitas siswa dalam belajar.
5) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proes belajar mengajar, proses
pembelajaran selalu dipantau dalam rangka melihat konsistensi antara
desain yang telah direncanakan dengan pelaksanaan pembelajaran.
Dengan demikian, ketidaksesuaian antara desain dengan implementasi
dapat dihindarkan. Disamping itu, guru maupun siswa selalu
termotivasi untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien
karena adanya dukungan kondisi positif yang diciptakan dalam
kegiatan pengelolaan kurikulum.
6) Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk membantu
mengembangkan kurikulum, kurikulum yang dikelola secara
professional akan melibatkan masyarakat, khususnya dalam mengisi
bahan ajar atau sumber belajar perlu disesuaikan dengan ciri khas dan
kebutuhan pembangunan daerah setempat.9
c) Komponen-Komponen Kurikulum
Secara operasional, manajemen kurikulum adalah fungsi-fungsi
manajemen pada komponen kurikulum, yaitu komponen tujuan, materi,
9Ibid, h. 5
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metode atau proses dan evaluasi.10 Kurikulum dapat diumpamakan sebagai
suatu organisme manusia ataupun binatang, yang memiliki susunan anatomi
tertentu. Unsur atau komponen-komponen dari anatomi tubuh kurikulum
yang utama adalah tujuan, isi atau materi, proses atau sistem penyampaian
dan media, serta evaluasi. Keempat komponen tersebut berkaitan erat satu
sama lain.
Suatu kurikulum harus memiliki kesesuaian atau relevansi.
Kesesuaian ini meliputi dua hal. Pertama kesesuaian antara kurikulum
dengan tuntutan, kebutuhan, kondisi, dan perkembangan masyarakat. Kedua
kesesuaian antara komponen-komponen kurikulum, yaitu isi sesuai dengan
tujuan, proses sesuai dengan isi dan tujuan, demikian juga evaluasi sesuai
dengan proses, isi dan tujuan kurikulum.
1) Tujuan-tujuan kurikulum dirumuskan berdasarkan dua hal. Pertama
perkembangan tuntutan, kebutuhan dan kondisi masyarakat. Kedua,
didasari oleh pemikiran-pemikiran dan terarah pada pencapaian nilai-
nilai filosofis, terutama falsafah negara.
2) Bahan Ajar, siswa belajar dalam bentuk interaksi dengan
lingkungannya, lingkungan orang-orang, alat-alat dan ide-ide. Tugas
utama seorang guru adalah menciptakan lingkungan tersebut, untuk
mendorong siswa melakukan interaksi yang produktif dan
memberikan pengalaman belajar yang dibutuhkan.
3) Media mengajar, media mengajar merupakan segala macam bentuk
perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa
belajar.
4) Evaluasi pengajaran, komponen utama selanjutnya adalah rumusan
tujuan, bahan ajar, strategi mengajar, dan media mengajar adalah
evaluasi dan penyempurnaan. Evaluasi ditujukan untuk menilai
pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses
pelaksanaan mengajar secara keseluruhan. Tiap kegiatan akan
memberikan umpan balik, demikian juga dalam pencapaian tujuan-
tujuan belajar dan proses pelaksanaan mengajar. Umpan balik tersebut
10Hari Suderajat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) (Bandung:
Cipta Cekas Grafika, 2005), h. 44.
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digunakan untuk mengadakan berbagai usaha penyempurnaan baik
bagi penentuan dan perumusan tujuan mengajar, penentuan sekuens
bahan ajar, strategi, dan media mengajar.11
Manajemen kurikulum merupakan bagian dari MBS. Manajemen
kurikulum mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
kurikulum. Perencanaan dan pengembangan kurikulum nasional pada
umumnya telah dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional pada
tingkat pusat. Karena itu level madrasah yang paling penting adalah
bagaimana merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum tersebut dengan
kegiatan pembelajaran.12
2. Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum
Ruang lingkup dari manajemen kurikulum ini ialah perencanaan
kurikulum, pelaksanaan kurikulum, dan evaluasi kurikulum. Hal ini sesuai
dengan prinsip-prinsip manajemen yang secara umum banyak digunakan di
berbagai situasi dalam sebuah organisasi. Berikut penjelasan secara rinci
terhadap ruang lingkup manajemen kurikulum sebagaimana yang telah
disebutkan di atas.
a) Perencanaan Kurikulum
Maksud manajemen dalam perencanaan kurikulum ialah keahlian
mengelola dalam arti kemampuan merencanakan dan mengorganisasi
kurikulum, serta bagaimana perencanaan kurikulum direncanakan secara
11Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum (Toeri dan Praktik) (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2010), h. 102-111
12Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Konsep, Strategi, dan Implementasi) (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 40.
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profesional. Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang
hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk
mencapai tujuan itu.13 Mengenai pentingnya suatu perencanaan, ada
beberapa konsep yang tertuang dalam al-Qur’an dan Hadis. Di antara ayat
Al-Qur’an yang terkait dengan fungsi perencanaan adalah Surat Al-Hasyr
ayat 18:
            
     
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan
(QS. Al-Hasyr: 18).14
Maksud dari ayat tersebut yaitu bahwa manusia diperintahkan untuk
memperbaiki diriya, untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada
Allah SWT dimana proses kehidupan manusia tidak boleh sama dengan
kehidupan yang sebelumnya. Manusia juga harus memperhatikan dari
setiap perbuatan yang dia kerjakan serta harus mempersiapkan diri
(merencanakan) untuk selalu berbuat yang terbaik demi hari esok.
Manajemen dalam perencanaan kurikulum adalah keahlian
“managing” dalam arti kemampuan merencanakan dan mengorganisasikan
kurikulum. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses perencanaan
13Muhammad Azhari, Manajemen Kurikulum Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Jurnal
Al Idaarah Vol. 1 No. 1, h. 60-73
14Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2011), h.
548
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kurikulum adalah siapa yang bertanggung jawab dalam perencanaan
kurikulum, dan bagaimana perencanaan kurikulum itu direncanakan secara
professional.
Hamalik menyatakan bahwa dalam perencanaan kurikulum hal
pertama yang dikemukakan ialah berkenaan dengan kenyataan adanya gap
atau jurang antara ide-ide strategi dan pendekatan yang dikandung oleh
suatu kurikulum dengan usaha-usaha implementasinya. Gap ini disebabkan
oleh masalah keterlibatan personal dalam perencanaan kurikulum yang
banyak bergantung pada pendekatan perencanaan kurikulum yang dianut.15
Pada pendekatan yang bersifat “administrative approach” kurikulum
direncanakan oleh pihak atasan kemudian diturunkan kepada instansi-
instansi bawahan sampai kepada guru-guru. Jadi form the top down, dari atas
ke bawah atas inisiatif administrator. Dalam kondisi ini guru-guru tidak
dilibatkan. Mereka lebih bersifat pasif yaitu sebagai penerima dan pelaksana
di lapangan.semua ide, gagasan dan inisiatif berasal dari pihak atasan.16
Sebaliknya pada pendekatan yang bersifat “grass roots approach”
yaitu yang dimulai dari bawah, yakni dari pihak guru-guru atau sekolah-
sekolah secara individual dengan harapan bias meluas ke sekolah-sekolah
lain. Kepala sekolah serta guru-guru dapat merencanakan kurikulum atau
perubahan kurikulum karena melihat kekurangan dalam kurikulum yang




berlaku. Mereka tertarik oleh ide-ide baru mengenai kurikulum dan bersedia
menerapkannya di sekolah mereka untuk meningkatkan mutu pelajaran.
Selanjutnya, J.G. Owen yang dikutip oleh Hamalik, menjelaskan
bahwa perencanaan kurikulum yang profesional harus menekankan pada
masalah bagaimana menganalisis kondisi-kondisi yang perlu diperhatikan
sebagai faktor yang berpengaruh dalam perencanaan kurikulum. Guru harus
ikut bertanggung jawab dalam perencanaan kurikulum Karena dalam
praktek mereka adalah pelaksana-pelaksana kurikulum yang sudah disusun
bersama.17
Terdapat dua kondisi yang perlu dianalisis setiap perencanaan
kurikulum yaitu:
1. Kondisi sosiokultural, yakni kondisi interaksi sosial yang terjadi di
masyarakat. Hal ini menjadi salah satu kondisi yang perlu diperhatikan
karena pada dasarnya kegiatan pendidikan merupakan kegiatan
behavioral dimana di dalamnya terjadi berbagai iteraksi sosial antara
guru dengan murid, murid dengan murid, dan atau guru dengan murid
dengan lingkungannya.
2. Kondisi fasilitas, kondisi ini merupakan salah satu penyebab terjadinya
gap antara perencanaan kurikulum dengan para pelaksana kurikulum
terutama guru-guru. Fasilitas yang perlu diperhatikan terutama adalah
ketersediaan buku-buku teks, peralatan laboraturium, dan alat-alat
praktikum lainnya, dana, sarana, dan prasarana sebagai pertimbangan.18
Perencanaan kurikulum adalah perencanaan kesempatan-kesempatan
belajar yang dimaksudkan untuk membina siswa ke arah perubahan tingkah
laku yang diinginkan dan menilai sampai di mana perubahan-perubahan
telah terjadi pada diri siswa.19 Perencanaan kurikulum menyangkut
17Ibid, h. 150
18Ibid, h. 151
19Rusman, Manajemen Kurikulum, h. 21.
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penetapan tujuan dan memperkirakan cara pencapaian tujuan tersebut.20
Perencanaan kurikulum adalah suatu proses ketika peserta dalam banyak
tingkatan membuat keputusan tentang tujuan belajar, cara mencapai tujuan
tersebut melalui situasi mengajar-belajar, serta penelaahan keefektifan dan
kebermaknaan metode tersebut.21 Perencanaan kurikulum adalah suatu
proses sosial yang kompleks yang menuntut berbagai jenis dan tingkat
pembuatan keputusan.
Menurut Hamalik, pimpinan perlu menyusun perencanaan kurikulum
secara cermat, teliti, menyeluruh dan rinci, karena memiliki multi fungsi
bagi keberhasilan kurikulum, sebagai berikut:
1. Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai pedoman atau alat
manajemen, yang berisi petunjuk tentang jenis dan sumber yang
diperlukan peserta, media penyampaian, tindakan yang perlu
dilakukan, sumber biaya, tenaga, sarana yang diperlukan, sistem
kontrol dan evaluasi, peran unsur-unsur ketenagaan untuk mencapai
tujuan manajemen organisasi.
2. Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai penggerak roda organisasi
dan tata laksana untuk menciptakan perubahan dalam masyarakat
sesuai dengan tujuan organisasi. Perencanaan kurikulum yang baik
berpengaruh dalam membuat keputusan.
3. Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai motivasi untuk
melaksanakan sistem pendidikan sehingga mencapai hasil optimal.22
Dalam perencanaan kurikulum setidaknya terdapat beberapa hal yang
menjadi kegiatan pokok, yaitu, perumusan tujuan, perumusan isi,
merancang strategi pembelajaran, merancanag strategi penilaian. Komponen
tujuan berhubungan dengan arah atau hasil yang ingin diharapkan. Dalam
20Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 96.
21Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 171.
22 Oemar, Manajemen Pengembangan..., h. 152
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skala makro rumusan tujuan kurikulum erat kaitannya dengan filsafat atau
sistem nilai yang dianut masyarakat. Tujuan pendidikan mempunyai
klasifikasi dimulai dari yang umum sampai tujuan khusus. Hal ini
diklasifikasikan menjadi 4 tujuan, yaitu:
1. Tujuan pendidikan nasional, adalah tujuan yang bersifat paling umum
dan merupakan sasaran akhir yang harus dijadikan pedoman oleh
setiap usaha pendidikan.
2. Tujuan institusional, adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap
lembaga pendidikan atau kualifikasi yang harus dimiliki siswa setelah
menyelesaikan program pada lembaga tertentu.
3. Tujuan kurikuler, adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap bidang
studi atau mata pelajaran.
4. Tujuan pembelajaran, dapat didefenisikan sebagai kemampuan yang
harus dimiliki oleh anak didik setelah mereka mempelajari bahasan
tertentu dalam bidang studi tertentu dalam sekali pertemuan.23
Selanjutnya isi kurikulum adalah keseluruhan materi dan kegiatan
yang tersusun dalam urutan dan ruang lingkup yang mencakup bidang
pengajaran, mata pelajaran, masalah-masalah, proyek-proyek yang perlu
dikerjakan.24 Pada komponen isi kurikulum lebih banyak menitikberatkan
pada pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam
kegiatan proses pembelajaran. Isi kurikulum hendaknya memuat semua
aspek yang berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
yang terdapat pada isi setiap mata pelajaran yang disampaikan dalam
kegiatan proses pembelajaran. Isi kurikulum dan kegiatan pembelajaran
diarahkan untuk mencapai tujuan dari semua aspek tersebut.25
23 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, h. 194.
24Oemar, Manajemen Pengembangan, h. 161.
25 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, h. 195.
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Oemar Hamalik memberikan beberapa kriteria yang perlu
diperhatikan dalam pemilihan isi kurikulum, yaitu:
1. Signifikansi, yaitu seberapa penting isi kurikulum pada suatu disiplin
atau tema studi
2. Validitas, yang berkaitan dengan keotentikan dan keakuratan isi
kurikulum tersebut
3. Relevansi sosial, yaitu keterkatian isi kurikulum dengan nilai moral,
cita-cita, permasalahan sosial, isu kontroversi, dan sebagainya, untuk
membantu siswa menjadi anggota efektif dalam masyarakat
4. Utility, berkaitan dengan kegunaan isi kurikulum dalam
memepersiapkan siswa menuju kehidupan dewasa
5. Learnability, berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memahami
isi kurikulum tersebut
6. Minat, berkaitan dengan minat siswa terhadap isi kurikulum
tersebut.26
Selanjutnya terdapat strategi pembelajaran atau biasa disebut dengan
metode pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan strategi yang harus
dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan.27 Secara operasional strategi
pembelajaran adalah prosedur dan metode yang ditempuh oleh pengajar
untuk memberikan kemudahan bagi siswa melakukan kegiatan belajar
secara aktif dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Suatu strategi
pembelajaran merupakan suatu sistem menyeluruh yang terdiri dari lima
variabel yakni tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode dan teknik
mengajar siswa, guru, dan unsur penunjang.28 Strategi pembalajaran
digunakan dalam setiap aktivitas belajar. Aktivitas belajar ini didesain agar
memungkinkan siswa memperoleh muatan yang ditentukan, sehingga
berbagai tujuan yang ditetapkan, terutama maksud dan tujuan kurikulum,
26 Oemar, Dasar-dasar Pengembangan, h. 178.
27Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, h. 196.
28Oemar, Manajemen Pengembangan, h. 162-163.
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dapat tercapai.29
Komponen yang terakhir adalah merancang strategi penilaian atau
evaluasi. Sistem penilaian merupakan bagian integral dalam suatu
kurikulum yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang telah
dicapai setelah pelaksanaan kurikulum.30 Evaluasi merupakan komponen
untuk melihat efektivitas pencapaian tujuan. Dalam konteks kurikulum
evaluasi dapat berfungsi untuk mengetahui apakah tujuan yang telah
ditetapkan telah tercapai atau belum, atau evaluasi digunakan sebagai
umpan balik dalam perbaikan strategi yang ditetapkan.31
b) Pelaksanaan Kurikulum
Pelaksanaan kurikulum adalah proses yang memberikan kepastian
bahwa proses belajar mengajar telah memiliki sumber daya manusia dan
sarana serta prasarana yang diperlukan sehingga dapat mencapai tujuan
yang diinginkan.32
Seperti yang dikutip oleh Rusman, George R. Terry mengemukakan
bahwa actuating merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota
kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk
mencapai sasaran perusahaan dan sasaran anggota-anggota perusahaan
tersebut oleh karena para anggota itu juga ingin mencapai sasaran-sasaran
tersebut. Pelaksanaan (actuating) tidak lain merupakan upaya untuk
menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, melalui berbagai pengarahan
dan pemotivasian agar setiap karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara
optimal sesuai dengan peran, tugas dan tanggung jawabnya.33
29 Oemar, Dasar-dasar Pengembangan, h. 179.
30Oemar, Manajemen Pengembangan, h. 164.
31Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, h. 196
32Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri
(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2011), h. 97.
33Rusman, Manajemen Kurikulum..., h. 125
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Nana yang dikutip oleh Rusman, mengemukakan bahwa untuk
mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan rancangan, dibutuhkan
beberapa kesiapan, terutama kesiapan pelaksanaan. Sebagus apapun desain
kurikulum yang dibuat semua tergantung kepada guru. Guru adalah kunci
utama keberhasilan implementasi kurikulum.34 Oemar Hamalik berpendapat
bahwa, pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan yaitu
pelaksanaan kurikulum tingkat madrasah dan tingkat kelas. Dalam tingkat
madrasah yang berperan adalah kepala madrasah dan pada tingkat kelas
yang berperan adalah guru. Pada tingkat madrasah, kepala madrasah
melaksanakan kegiata kurikulum di antaranya adalah menyusun rencana
kegiatan tahunan, menyusun rencana pelaksanaan program/unit, menyusun
jadwal pelaksanaan kegiatan, mengatur alat perlengkapan pendidikan,
melaksanakan kegiatan bimbingan dan penyuluhan, merencanakan usaha-
usaha peningkatan mutu guru. Pada tingkat kelas guru melaksanakan
kurikulum dengan melakukan proses kegiatan belajar mengajar, mengatur
pelaksanaan pengisian buku laporan pribadi, melaksanakan kegiatan
ektrakulikuler, melaksanakan kegiatan evaluasi tahap akhir.35
Implementasi kurikulum mencakup tiga tahapan pokok yaitu: (1)
Pengembangan program, mencakup program tahunan, semester atau catur
wulan, bulanan, mingguan dan harian. Selain itu ada juga program
bimbingan dan konseling atau program remedial. (2) Pelaksanaan
pembelajaran. Pada hakekatnya, pembelajaran adalah proses interaksi antara
34Ibid, h. 61.
35Oemar, Manajemen Pengembangan, h. 172.
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peserta didik dengan lingkungannya.sehingga terjadi perubahan perilaku
kearah yang lebih baik. (3) Evaluasi, proses yang dilaksanakan sepanjang
proses pelaksanaan kurikulum caturwulan atau semester serta penilaian
akhir formatif atau sumatif mencakup penilaian keseluruhan secara utuh
untuk keperluan evaluasi pelaksanaan kurikulum. Implementasi kurikulum
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: (1) Karakteristik kurikulum, yang
mencakup ruang lingkup bahan ajar, tujuan, fungsi, sifat dan sebagainya. (2)
Strategi implementasi, yaitu strategi yang digunakan dalam implementasi
kurikulum seperti diskusi profesi, seminar, penataran, lokakarya penyediaan
buku kurikulum dan berbagai kegiatan lain yang dapat mendorong
penggunaan kurikulum di lapangan. (3) Karakteristik pengguna kurikulum,
yang meliputi pengetahuan, keterampilan, serta nilai dan sikap guru
terhadap kurikulum dalam pembelajaran.36
Di samping perencanaan yang merupakan tujuan pendidikan dan
susunan bahan pelajaran, pemerintah pusat mengeluarkan pedoman-
pedoman umum yang harus diikuti oleh madrasah untuk menyusun
perencanaan yang sifatnya operasional di madrasah. Pedoman-pedoman
tersebut antara lain berupa: struktur program, program penyusunan
akademik, pedoman penyusunan program pelajaran, pedoman penyusunan
program (rencana) mengajar, pedoman penyusunan satuan pelajaran,




Struktur program adalah susunan bidang pelajaran yang harus
dijadikan pedoman pelaksanaan kurikulum di suatu jenis dan jenjang
madrasah. Berdasarkan sturuktur program ini madrasah-madrasah dapat
menyusun jadwal pelaksanaan pelajaran disesuaikan dengan kondisi
madrasah.
2) Penyusunan jadwal pelajaran
jadwal pelajaran adalah urut-urutan mata pelajaran sebagai
pedoman yang harus diikuti dalam pelaksanaan pemberian pelajaran.
Jadwal bermanfaat sebagai pedoman bagi guru, siswa, maupun kepala
madrasah.
3) Penyusunan kalender pendidikan
Menyusun rencana kerja madrasah untuk kegiatan selama satu
tahun merupakan bagian manajemen kurikulum terpenting yang harus
tersusun sebelum tahun ajaran baru.
4) Pembagian tugas guru
Prinsip manajemn yang sering dikehendaki dilaksanakan di
Indonesia adalah “bottom up policy”, yaitu menampung pendapat
bawahan sebelum pimpinan memutuskan suatu kebijaksanaan, atau
keputusan didasarkan atas musyawarah bersama. Oleh karena itu, dalam
mengadakan pembagian tugas guru, kepala madrasah harus melakukan
musyawarah dalam rapat kerja guru sebelum tahun ajaran dimulai.
5) Pengaturan atau penempatan siswa dalam kelas
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Pengaturan siswa menurut kelasnya sebaiknya sudah dilakukan
bersama waktu dengan pendaftaran ulang siswa tersebut. Hal ini akan
mempermudah siswa baru pada saat hari pertama masuk ke madrasah.
Penyusunan rencana mengajar, langkah pertama yang harus dilakukan
oleh guru setelah menerima tugas untuk tahun ajaran yang akan datang
adalah mempersiapkan segala sesuatu agar apabila sudah sampai saat
melaksanakan mengajar tinggal memusatkan perhatian pada lingkup yang
khusus yaitu interaksi belajar mengajar.37
Pada tahap ini, tugas utama kepala sekolah adalah melakukan
supervisi dengan tujuan untuk membantu guru menemukan dan mengatasi
kesulitan yang dihadapi. Dengan cara itu, guru akan merasa didampingi
pimpinan sehingga akan meningkatkan semangat kerjanya.38 Salah satu
wujud nyata dari pelaksanaan kurikulum adalah proses belajar mengajar
dengan kata lain proses belajar mengajar adalah operasionalisasi dari
kurikulum. Hal-hal yang terkait dengan pelaksanaan kurikulum adalah
sebagai berikut:
1. Dilakukan oleh guru mata pelajaran.
2. Pelaksanaan ada monitoring dan evaluasi.
3. Pelaksanaan kurikulum sesuai dengan pembagian tugas guru.
4. Pelaksanaan kurikulum di monitoring oleh kepala sekolah.
5. Pelaksanaan kurikulum dalam proses (KBM) sesuai dengan Silabus
dan RPP yang telah dibuat.39
37Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media,
2008), h. 133-138.
38Hasbullah, Otonomi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 116
39Indah Wahyu Sukmawati, dan Karwanto, “Manajemen Kurikulum di SMP Negeri 2
Mojoagung Jombang”, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, (Vol. 3 No.3, 2014), h. 23
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Kurikulum dilaksanakan berdasarkan potensi, perkembangan, dan
kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna baginya.
Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan lima pilar belajar:
1. Belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
2. Belajar untuk memahami dan menghayati
3. Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif
4. Belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain
5. Belajar untuk membangun dan menemukan jati dirinya melalui proses
pembelajaran yang efektif, kreatif, aktif dan menyenangkan.40
Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat
pelayanan yang baik dengan alasan sebagai berikut:
1. Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan
pendidik yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka,
hangat, dan bersifat membangun.
2. Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
multistrategi dan multimedia, yang sumber belajarnya bersifat
keteknologian.
3. Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam,
sosial, dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidik
dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal.
4. Kurikulum dilaksanakan berdasarkan komponen-komponen
kurikulum yang ada (tujuan, materi atau isi, strategi, dan evaluasi).41
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kurikulum adalah
mewujudkan perencanaan kedalam tindakan pembelajaran, dengan
demikian terwujudlah kurikulum dalam sebuah pembelajaran.
Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan yaitu
pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas. Dalam tingkat
sekolah yang berperan adalah kepala sekolah, dan pada tingkatan kelas yang
berperan adalah guru. Walaupun dibedakan antara tugas kepala sekolah dan
40Rusdiana, Pengelolaan Pendidikan…, h. 123
41Ibid, h. 124
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tugas guru dalam pelaksanaan kurikulum serta diadakan perbedaan dalam
tingkat pelaksanaan administrasi, yaitu tingkat kelas dan tingkat sekolah,
namun antara kedua tingkat dalam pelaksanaan administrasi kurikulum
tersebut senantiasa bergandengan dan bersama-sama bertanggung jawab
melaksanakan proses administrasi kurikulum.
1) Pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah
Pada tingkatan sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab
melaksanakan kurikulum di lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Kepala
sekolah berkewajiban melakukan kegiatan-kegiatan yakni menyusun
rencana tahunan, menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan, memimpin rapat
dan membuat notula rapat, membuat statistic dan menyusun laporan.
2) Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas
Pembagian tugas guru harus diatur secara administrasi untuk
menjamin kelancaran pelaksanaan kurikulum lingkungan kelas. Pembagian
tugas-tugas tersebut meliputi tiga jenis kegiatan administrasi, yaitu :
1. Pembagian tugas mengajar.
2. Pembagian tugas pembinaan ekstra kurikuler.
3. Pembagian tugas bimbingan belajar.42
Pelaksanaan  kurikulum mencakup tiga tahapan pokok yaitu: (1)
Pengembangan program, mencakup program tahunan, semester atau catur
wulan, bulanan, mingguan dan harian. Selain itu ada juga program
bimbingan dan konseling atau program remedial. (2) Pelaksanaan
pembelajaran. Pada hakekatnya, pembelajaran adalah proses interaksi antara
42Ibrahim Nasbi, Manajemen Kurikulum, Jurnal Al Idaarah Vol. 1 No. 2, h. 8-9
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peserta didik dengan lingkungannya. Sehingga terjadi perubahan perilaku
kearah yang lebih baik. (3) Evaluasi, proses yang dilaksanakan sepanjang
proses pelaksanaan kurikulum catur wulan atau semester serta penilaian
akhir formatif atau sumatif mencakup penilaian keseluruhan secara utuh
untuk keperluan evaluasi pelaksanaan kurikulum. Implementasi kurikulum
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: (1) Karakteristik kurikulum, yang
mencakup ruang lingkup bahan ajar, tujuan, fungsi, sifat dan sebagainya. (2)
Strategi implementasi, yaitu strategi yang digunakan dalam implementasi
kurikulum seperti diskusi profesi, seminar, penataran, lokakarya penyediaan
buku kurikulum dan berbagai kegiatan lain yang dapat mendorong
penggunaan kurikulum di lapangan. (3) Karakteristik pengguna kurikulum,
yang meliputi pengetahuan, keterampilan, serta nilai dan sikap guru
terhadap kurikulum dalam pembelajaran.43
c) Evaluasi Kurikulum
Evaluasi kurikulum merupakan kegiatan yang sangat penting untuk
dilakukan karena bertujuan untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran
yang dilakukan berjalan atau tidak sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan.44 Evaluasi kurikulum adalah penelitian yang sistematik tentang
manfaat, kesesuaian efektifitas dan efisiensi dari kurikulum yang diterapkan.
Atau evaluasi kurikulum adalah proses penerapan prosedur ilmiah untuk
mengumpulkan data yang valid dan reliable untuk membuat keputusan
43Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan..., Op. Cit., h. 75
44 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, h. 199.
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tentang kurikulum yang sedang berjalan atau telah dijalankan. Evaluasi
kurikulum ini dapat mencakup keseluruhan kurikulum atau masing-masing
komponen kurikulum seperti tujuan, isi, atau metode pembelajaran yang ada
dalam kurikulum tersebut.
Evaluasi merupakan bagian penting dalam proses pengembangan
kurikulum, baik dalam pembuatan kurikulum baru, memperbaiki kurikulum
yang ada atau menyempurnakannya. Menurut Hamid Hasan dalam Toto
Ruhimat evaluasi adalah suatu proses pemberian pertimbangan mengenai
nilai dan arti sesuatu yang dipertimbangkan. Sesuatu yang dipertimbangkan
tersebut dapat berupa orang, benda, kegiatan, keadaan, atau sesuatu
kesatuan tertentu, dengan berdasarkan kepada kriteria-kriteria tertentu agar
tidak dilakukan asal saja.45
Evaluasi kurikulum adalah suatu kegiatan untuk memperbaiki subtansi
kurikulum, metode instruksional, prosedur implementasi, serta pengaruhnya
pada belajar dan perilaku siswa.46 Sedangkan untuk sistem penilaian
kurikulum berdasarkan pada seperangkat kriteria yang disepakati dan dapat
dipertanggung jawabkan untuk membuat keputusan untuk membuat
kurikulum.47
Evaluasi dinyatakan sebagai suatu proses pengumpulan dan analisis
data secara sistematis, yang bertujuan untuk membantu pendidik memahami
dan menilai suatu kurikulum, serta memperbaiki metode pendidikan.
Evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengetahui dan memutuskan
45Toto Ruhimat, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 108-109
46Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Manajemen…, h. 191
47Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan…, Op.Cit., h. 238
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apakah program yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan semula.48
Evaluasi kurikulum dapat menyajikan informasi mengenai kesesuaian,
efektifitas dan efisiensi kurikulum tersebut terhadap tujuan yang ingin
dicapai dan penggunaan sumber daya, yang mana informasi ini sangat
berguna sebagai bahan pembuat keputusan apakah kurikulum tersebut masih
dijalankan tetapi perlu revisi atau kurikulum tersebut harus diganti dengan
kurikulum yang baru. Evaluasi kurikulum juga penting dilakukan dalam
rangka penyesuaian dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan
teknologi dan kebutuhan pasar yang berubah.
Menurut Stufflebeam yang dikutip oleh Rusman, tujuan utama
evaluasi kurikulum ialah memberi informasi terhadap pembuat keputusan,
atau untuk penggunaannya dalam proses menggambarkan hasil, dan
memberikan informasi yang berguna untuk membuat pertimbangan berbagai
alternatif keputusan.49
Kurikulum sebagai program pendidikan atau program belajar untuk
siswa memerlukan penilaian sebagai bahan balikan dan penyempurnaan
sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat, anak didik serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengawasan atau evaluasi
ini bertujuan untuk menjamin kinerja yang dicapai sesuai dengan rencana
atau tujuan yang ditetapkan. Dalam proses manajerial yang terakhir ini guru
sebagai manajer pembelajaran harus mengambil langkah-langkah atau
tindakan perbaikan apabila tedapat perbedaan yang signifikan atau adanya
48Oemar, Dasar-dasar Pengembangan, h. 253.
49Rusman, Manajemen Kurikulum…, h. 97
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kesenjangan antara proses pembelajaran aktual didalam kelas dengan yang
telah direncanakan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa, evaluasi pada dasarnya merupakan
pemeriksaan kesesuaian antara tujuan pendidikan dan hasil belajar yang
telah dicapai, untuk melihat sejauh mana perubahan atau keberhasilan
pendidikan yang telah terjadi. Hasil evaluasi diperlukan dalam rangka
penyempurnaan program, bimbingan pendidikan, dan pemberian informasi
kepada pihak-pihak diluar pendidikan.
B. Tinjauan Pustaka
Penulis menyadari bahwa secara substansial penelitian ini tidak sama sekali
baru. Penelitian sebelumnya berkaitan dengan manajemen kurikulum telah
dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya sebagai berikut:
1. Penelitian ini yang dilakukan oleh Ahmad Abrar Rangkuti yang berjudul
Penerapan Manajemen Kurikulum Pada Kelas Unggulan Di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Medan. Hasil penelitian ini menjelaskan tentang: a)
perencanaan kurikulum kelas unggulan disusun dengan melibatkan tim
pengembang kurikulum adapun langkah yang dilakukan dengan
menganalisis konteks dan kebutuhan serta mengindentifikasi standar
nasional pendidikan. b) pengorganisasian kurikulum pada kelas unggulan
dilakukan dengan cara kepala madrasah memberdayakan wakil kepala
madrasah bidang kurikulum dan wakil kepala madrasah bidang MGMP
untuk melakukan penjadwalan dan pembagian tugas. c) pelaksanaan
kurikulum pada kelas unggulan dilakukan dengan melakukan kegiatan
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pengawasan terhadap pelaksanaan kurikulum oleh kepala madrasah. Selain
itu, kepala madrasah memberi wewenang kepada wakil kepala madrasah
maupun guru untuk melakukan rapat kecil (breefing) pada setiap pagi. d)
evaluasi kurikulum pada kelas unggulan dilakukan oleh  kepala madrasah
dibantu oleh wakil kepala madrasah bidang kurikulum. Evaluasi dilakukan
dengan cara memeriksa dokumen kurikulum, wawancara dan supervisi
kelas. e) faktor pendukung penerapan kurikulum pada kelas unggulan adalah
kerja sama tim pengembang kurikulum dan kerja sama antar guru dalam
wadah MGMP, kualifikasi pendidikan guru, sarana dan prasarana yang
memadai, dan keberadaan dewan pakar. Faktor penghambat penerapan
kurikulum pada kelas unggulan adalah tanggung jawab akademik tenaga
pengajar yang masih kurang, motivasi guru yang mengajar pada kelas
unggulan, kesiapan siswa secara psikologis mengikuti pembelajaran, dan
kurangnya pengawasan dari dewan pakar. Hasil penelitian menunjukan
bahwa fungsi perencanaan dan evaluasi kurikulum pada kelas unggulan
sudah berjalan dengan semestinya. Akan tetapi fungsi pengorganisasian dan
pelaksanaan kurikulum kelas unggulan belum sepenuhnya berjalan secara
optimal.50
2. Penelitian yang dilakukan oleh Qy Atqia yang berjudul Manajemen
Kurikulum di MTs Pesantren Al-Hikmah 2 Desa Benda Kecamatan
Sirampog Kabupaten Brebes. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: a)
perencanaan kurikulum dilakukan diawal tahun ajaran dengan mengadakan
50Ahmad Abrar Rangkuti, “Penerapan Manajemen Kurikulum Pada Kelas Unggulan Di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan”, (Magister Program Studi Pendidikan Islam, Program
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara, Medan, 2012).
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rapat peencanaan kurikulum, struktur kurikulum sekolah disesuaikan
dengan tujuan sekoah yaitu mengembangkan sekolah berbasis pesantren. b)
pengorganisasian dilakukan oleh kepala sekolah dengan membagi tugas
kepada seluruh guru sesuai dengan kompetensi masing-masing. c)
pelaksanaan kurikulum yang menyajikan proses pembelajaran mulai dari
materi, media dan evaluasi pembelajaran. d) evaluasi kurikulum yang
menggunakan model CIPP, yaitu mengevaluasi konteks, input, proses dan
produk.51
3. Kurniasih (2017) yang berjudul Manajemen Kurikulum Di Madrasah
Ibtidaiyah Modern Satu Atap Al Azhary Ajibarang Banyumas. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa proses manajemen pengembangan
kurikulum dilakukan melalui tahap perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan evaluasi. Madrasah Ibtidaiyah Modern Satu Atap  Al-
Azhari menggunakan konsep yang dipakai oleh model hilda taba. Dari sisi
proses pengembangan kurikulum menempuh prosedur yaitu menentukan
tujuan pendidikan, menyeleksi pengalaman belajar, mengorganisasikan
bahan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi hasil
kurikulum.52
4. Harisun (2015) yang berjudul “Manajemen Kurikulum Pendidikan Sekolah
Islam Salaf Pesantren Girikesumo Banyumeneng Mranggen Demak”. Hasil
51 Qy Atqia, “Manajemen Kurikulum Di Madrasah Tsanawiyah Pesantren Studi Kasus Di
Mts Al Hikmah 2 Desa Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes”, (Semarang: Universitas
Negeri Semarang 2016).
52 Kurniasih, “Manajemen Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Modern Satu Atap Al Azhary
Ajibarang Banyumas”, (Magister Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2017).
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penelitian ini menunjukan bahwa ada tiga tahap dalam proses pembentukan
kurikulum pendidikan sekolah silam salaf pesantren Girikesumo yaitu:
merencanakan program pendidikan dan kurikulum dalam bentuk diskusi,
seminar dan lokakarya, menetapkan kurikulum pendidikan sekolah islam
salaf pesantren Girikesumo menjadi dua kelompok yaitu pendidikan
kesantrian dan pendidikan sekolah non formal. Kemudian dalam
implementasi kurikulum pendidikan sekolah islam salaf pesantren
Girikesumo menggunakan model kurikulum berbasis kompetensi mandiri
(KBK mandiri) dengam mata pelajaran yang disampaikan meliputi: a)
materi inti, b) materi alat, dan c) materi pelengkap. Sedangkan evaluasi
pembelajarannya dilakukan satu tahun dua kali semester, dan tiga tahun
sekali dalam ujian imtihan.53
5. Mr. Nawawee Maeroh (2016) yang berjudul “Manajemen Kurikulum
Pondok Pesantren Madinatunnajah Jombang Tanggerang Selatan”. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa kurikulum pondok pesantren
madinatunnajah jombang tanggerang selatan menggunakan kurikulum
perpaduan antara kurikulum pesantren dengan kurikulum pemerintah
(kementerian agama). Manajemen kurikulum pondok pesantren berjalan
dengan baik dan sistematis, dimana kurikulum dirumuskan oleh tim
penyusun kurikulum untuk menentukan arah kebijakan pendidikan atau
tujuan kurikulum mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Dengan didukung oleh sumberdaya manusia, sarana dan prasarana yang
53Harisun, “Manajemen Kurikulum Pendidikan Sekolah Islam Salaf Pesantren Girikesumo
Banyumeneng Mranggen Demak”, (Semarang, UIN Walisongo, 2015).
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memadai untuk mendukung proses pembelajaran, serta dukungan
masyarakat yang tinggi.54
C. Kerangka Berfikir
Manajemen kurikulum adalah suatu proses yang dilakukan untuk mencapai
suatu tujuan pengajaran yang dititik beratkan pada usaha pembinaan situasi
belajar mengajar di sekolah agar selalu terjamin kelancarannya. Menurut rusman
manajemen kurikulum adalah suatu system pengelolaan kurikulum yang
kooperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam rangka mewujudkan
ketercapaian kurikulum.55
Manajemen kurikulum merupakan substansi manajemen utama di sekolah.
prinsip dasar dari manajemen kurikulum adalah berusaha agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik, dengan tolok ukur pencapaian tujuan
oleh siswa dan mendorong guru untuk terus menyempurnakan strategi
pembelajarannya. Secara garis besar, kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam
kegiatan manajemen kurikulum adalah pengelolaan perencanaan, pelaksanaan
kurikulum yang telah dibuat dan selanjutnya dilakukan pengendalian dan
pengawasan terhadap pelaksanaan kurikulum tersebut.
Kepala Sekolah merupakan komponen penting dalam manajemen sekolah.
Melalui perannya sebagai pendidik, supervisor, manajer dan fasilitator kepala
sekolah merupakan pendukung utama bagi guru dalam mengimplementasikan
kurikulum. Sebagai pendidik kepala sekolah bukan hanya mendidik siswa tapi
54Nawawee Maeroh, “Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Madinatunnajah Jombang
Tanggerang Selatan”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2016).
55Rusman, Manajemen Kurikulum..., h. 13
51
juga mendidik guru dan semua staff dan pegawai dilingkungna sekolahnya agar
menjadi tenaga yang kompeten dan professional, sebagai supervisor kepala
sekolah harus memantau, membina dan menilai sejauh mana kurikulum 2013
dapat terlaksana, sebagai manajer kepala sekolah merencanakan, mengorganisir,
memimpin dan mengendalikan usaha para guru dan staf pegawai serta
pendayagunaan seluruh sumber daya sekolah dalam rangka melaksanakan
manajemen kurikum disekolah, dan sebagai fasilitator kepala sekolah
memfasilitasi semua kebutuhan guru dan staff pegawai baik dalam bentuk
material maupun non material seperti waktu dan kesempatan, pengetahuan, sarana
dan prasarana, biaya, yang semuanya yang berhubungan dengan pelaksanaan
kurikulum disekolah yang dipimpinnya.
Berdasarkan uraian di atas dapat digambarkan kerangka berfikir sebagai
berikut:











A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Madrasah Tsanawiyah Al-Ma’ruf berdiri pada tahun 1979 yang secara
resmi mulai menerima pendaftaran siswa-siswi baru pada tahun pelajaran
1979-1980, pada mulanya masih mengunakan fasilitas dan menempati gedung
milik madrasah ibtidaiyah (MIMA) dengan waktu belajar pada sore hari. Pada
tahun 1989 kepala kantor wilayah Departemen Agama Provinsi Lampung atas
nama Menteri Agama Republik Indonesia memberikan piagam terdaftar
kepada Madrasah Tsanawiyah Al-Ma’ruf dengan nomor 190/MTs/LS/1989
tertanggal 15 maret 1989.
Dengan telah dimilikinya sebuah gedung baru terdiri dai 3 lokal belajar
dan 1 lokal untuk kantor diatas sebidang tanah seluas 1.320 m2, maka pada
tahun 1992 mulai menempati gedung baru tersebut dan waktu belajar
dilaksanakan pada pagi hari. Pada tahun 1979 sampai 2009 MTs Al-Ma’ruf
dikepalai oleh bapak H. Muinudin, B.A dan setelah itu digantikan oleh bapak
Kastolani, S.Pd.I dari tahun 2009 hingga sekarang.
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2. Profil  MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo Kabupaten
Tanggamus
a. Identitas Madrasah
1) Nama Madrasah : MTs Al-Ma’ruf Margodadi
2) Status Madrasah : Terakreditas B
3) Tahun Pendirian : 1979
4) Alamat Sekolah : Jl Raya Margodadi Kec. Sumberejo
: Kab Tanggamus Prov. Lampung
: Kode Pos35662
: No Telp ( 0729 ) 7370079
5) Nama Kepala Madrasah : Kastolani, S. Pd. I
6) Nama Yayasan : YPPAM (Yayasan Pengembanagn
Pendidikan Al-Ma’ruf)
7) Alamat Yayasan : Desa Margodadi Kec. Sumberejo
Kab. Tanggamus
8) NSS :  121218060024
9) No Akte Pendirian Yayasan : C.226HT.03.01 Th. 1992
b. Keadaan Tanah
1) Luas Tanah : 4.720 M
2) Kepemilikan Tanah : Yayasan Al Ma’ruf
3) Status Bangunan : Yayasan
4) Luas Bangunan : 2.720 M
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3. Visi, Misi dan Tujuan MTs Al-Maruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus
a. Visi : “Unggul dalam ipteks, berlandaskan imtaq dan berbudi pekerti
yang luhur”
b. Misi
1) Melaksanakan pembinaan yang menghasilkan lulusan siswa yang
beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia.
2) Melaksanakan dan mengembangkan standar isi kurikulum yang
sesuai tuntutan dan tantangan masa depan.
3) Melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan (PAKEM) dan proses pembelajaran berbasis ICT.
4) Melaksanakan standar penilaian pendidikan yang sesuai dengan
tuntutan perkembangan kurikulum
5) Meningkatkan pencapaian standar kompetensi lulusan (SKL) setiap
tahun.
6) Meningkatkan pencapaian prestasi kegiatan non akademik/
ekstrakurikuler.
7) Meningkatkan pencapaian standar kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan yang sesuai dengan tuntutan dan perkembangan
pendidikan nasional.
8) Mewujudkan pencapaian kelengkapan sarana dan prasarana
pendidikan dan pembelajaran yang relevan, mutakhir dan
berwawasan kedepan.
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9) Mewujudkan pengembangan pengelolaan pendidikan yang tangguh
dengan implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS).
10) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah dan rindang yang
menjadi salah satu sumber proses pembelajaran.
11) Terwujudnya pencapaian pengembangan berbagi ketrampilan yang
sesuai dengan minat dan bakat siswa.
12) Menjadikan wali sebagai mitra sekolah.
c. Tujuan  Madrasah
Adapun yang menjadi tujuan Madrasah adalah:
1) Tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia Yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan  menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung  jawab ( UU Nomor 20 Tahun 2003)
2) Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidian lebih lanjut.
a. Tujuan  Madrasah (Umum)
MTs Al Ma’ruf Margodadi mempunyai tujuan Umum :
Memberikan bekal pengetahuan dasar sebagai perluasan serta
peningkatan pengetahuan agama dan keterampilan yang diperoleh di
madrasah tsanawiyah untuk mengembangkan kehidupannya sebagai
pribadi muslim, anggota masyarakat dan warga Negara sesuai dengan
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tingkat perkembangannya, serta mempersiapkan mereka untuk
mengikuti pendidikan menengah dan atau mempersiapkan mereka
hidup dalam masyarakat.
b. Tujuan  Madrasah (Khusus)
MTs Al Ma’ruf Margodadi mempunyai tujuan Khusus yaitu:
1) Madrasah dapat memenuhi standar Isi dan Standar Proses
2) Madrasah mengembangkan PAIKEM 100 % untuk semua mata
pelajaran
3) Madrasah dapat meningkatkan jumlah siswa 60%
4) Madrasah dapat menciptakan lingkungan yang bersih, disiplin
dan religious
5) Madrasah dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan
dibidang teknologi informasi dan komunikasi
6) Madrasah dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan
dibidang seni.
7) Madrasah dapat mewujudkan kepribadian siswa yang berakhlak
mulia disertai Iman dan Taqwa Kepada Allah SWT.
8) Madrasah dapat wewujudkan output yang berkualitas
4. Struktur Organisasi MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Struktur organisasi merupakan suatu struktur dimana wewenang
pimpinan tertinggi secara langsung membawahi bagian yang ada di bawahnya
yang sesuai dengan bidang-bidang yang telah terstruktur. Masing-masing
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bertanggung jawab sepenuhnya terhadap tugas dan wewenang yang telahdi
berikan.
Struktur Organisasi MTs Al-Ma’ruf Margodadi
G
Gambar 2.2 Struktur Organisasi MTs Al-Ma’ruf Margodadi
KEPALA SEKOLAH



















MAI HAMDATI, S. Pd
WALI KELAS
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5. Keadaan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan MTs Al-Ma’ruf
Margodadi Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Dalam sebuah proses belajar mengajar tentunya tidak telepas dari adanya
tenaga pendidik dan kependidikan sebagai penggerak atau motivator bagi
peserta didik itu sendiri, sehingga materi yang disampaikan dapat tercapai
dengan baik. Terkait dengan hal tersebut maka MTs Al-Ma’ruf Margodadi
juga memiliki tenaga pendidik dan kependidikan. Untuk lebih jelas terlihat
pada tabel dibawah ini:
Tabel 1.1










L D1 Lab komputer/
Bahasa Inggris
GTY
3 Asmuni, A Ma L D2 Aqidah Akhlak GTY
4 Suprihatin P D1 Matematika GTY
5 Supardi, S. Pd. I L S1 Waka Kurikulum/
IPS
GTY/SERTIFIKASI




7 Siti Jamilah, S.Ag P S1 Bendahara/ Fiqih DPK/SERTIFIKASI
8 Dadiono Yadi,
S.Pd.I








10 Muji Raharjo L SMA WAKA SARPRAS/
Bahasa Indonesia
GTY
11 Nur Hayati, S. Pd.I P S1 Qur’an Hadist/ BPI GTY
12 Sri Suryani, S. Pd.I P S1 Bahasa Inggris GTY
13 Aan Setiawan,
S.Pd
L S1 Matematika GTY
14 Aris Munadi, S.
H.I
L S1 Aqidah Ahlak GTY
15 Fitri Utami, S.Pd P SMA Seni Budaya GTY
16 Mamluah, S.Pd.I P S1 Al-Qur’an Hadist GTY
17 Indah Kurnia Sari,
S. Pd
P S1 IPA GTY





P S1 IPA/ IPS GTY
20 Muhammad Irfani, L S1 Bahasa Arab GTY
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S.H.I
21 Andi Irawan, S. Pd L S1 BK GTY
22 Syaifullah, S. Pd L S1 Penjases/ PKN GTY
23 Harmono, S. Pd L S1 Bahasa Inggris/ IPS GTY
24 Suyatno L SMA TU/ PKN GTY
25 Suharsih P SMK BENDAHARA GTY
26 Mai Hamdati, S.S P S1 Tata Usaha/ Bahasa
Indonesia
GTY
27 Nurul Arifin, S. Pd L MA OPERATOR GTY
28 Arif Nurrahman,
S.Kom
L S1 Tinkom GTY
29 Khusaini Zaman L MA Perpustakaan GTY
30 Deviana E Sari, S.
Pd





L S1 Bahasa Arab GTY
32 Diana Nurul I,
S. Pd
P S1 Bahasa Indonesia GTY
Sumber Data: Dokumentasi MTs Al-Ma’ruf Margodadi
6. Keadaan Peserta Didik MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus Tahun 2018/2019
Jumlah peserta didik MTs Al-Ma’ruf Margodadi pada tahun 2018/2019
seluruhnya berjumlah 456 siswa dengan perincian, jumlah kelas VII adalah
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192 siswa, jumlah kelas VIII adalah 121 siswa dan jumlah kelas IX adalah 143
siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1.2






1 VII A 18 17 35
2 VII B 18 13 31
3 VII C 16 16 32
4 VII D 14 17 31
5 VII E 13 18 31
6 VII F 18 14 32





1 VIII A 13 17 30
2 VIII B 14 18 32
3 VIII C 12 18 30
4 VIII D 13 16 29






1 IX A 16 18 34
2 IX B 15 24 39
3 IX C 16 19 35
4 IX D 18 17 35
Jumlah 65 78 143
JUMLAH KESELURUHAN 214 242 456
Sumber Data: Dokumentasi MTs Al-Ma’ruf Margodadi
7. Keadaan Sarana Dan Prasarana MTs Al-Ma’ruf Margodadi
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Sarana dan prasarana yang di miliki MTs Al-Ma’ruf Margodadi pada
saat ini adalah:
Tabel 1.3
Daftar Sarana Dan Prasarana MTs Al-Ma’ruf Margodadi
No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Ruang Belajar 14
2 Ruang Kepala Sekolah 1
3 Ruang Guru 1
4 Ruang Tata Usaha 2
5 Ruang Perpustakaan 1
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6 Gudang 1
7 Lab. Komputer 1
8 UKS 1
9 Ruang Osis 1
10 Wc 5
11 Mushola 1
12 Lapangan Olah Raga 3
13 Ruang BK 1
Total Jumlah Ruang 33
Sumber Data: Dokumentasi MTs Al-Ma’ruf Margodadi
B. Deskripsi Data Penelitian
1. Perencanaan Kurikulum MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus
MTs Al-Ma’ruf Margodadi pada tahun ajaran 2018/2019 menggunakan
kurikulum 2013. Kegiatan manajemen kurikulum MTs Al-Ma’ruf Margodadi
dilaksanakan oleh ketua komite, kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum  dan seluruh guru MTs Al-Ma’ruf Margodadi. Proses manajemen
diawali dengan kegiatan perencanaan kurikulum yang dilaksanakan pada awal
tahun ajaran dengan dipimpin oleh kepala sekolah dan dibantu oleh wakil
kepala sekolah bidang kurikulum. Kegiatan manajemen kurikulum diawali
dengan penyusunan kurikulum. Dalam kegiatan penyusunan kurikulum,
dibentuk tim penyusun kurikulum yang terdiri dari ketua komite sekolah,
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kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, beserta guru. Seperti
yang disampaikan oleh bapak Kastolani selaku kepala sekolah:
“Perencanaan kurikulum dilakukan pada awal tahun ajaran dengan
mengadakan rapat sekolah, pada rapat ini membahas tentang tindak
lanjut dari hasil rapat sebelumnya yaitu rapat evaluasi kurikulum yang
dilakukan pada akhir tahun ajaran. Kemudian untuk memudahkan
berjalannya kurikulum disekolah, kami membagi perencanaan kurikulum
menjadi dua tingkatan, yaitu perencanaan kurikulum tingkat sekolah dan
tingkat kelas dan saya  melakukan pembagian tugas bagi bapak ibu guru
sesuai dengan kompetensinya masing-masing.”1
Berdasarkan keterangan kepala sekolah dapat diketahui bahwa sekolah
melaksanakan perencanaan kurikulum dengan mengadakan rapat perencanaan
kurikulum yang dilaksanakan sebelum tahun ajaran baru dan menggunakan
hasil rapat evaluasi kurikulum sebagai pertimbangan untuk penyusunan
kurikulum yang akan digunakan satu tahun kedepan. Kepala sekolah sebagai
pemimpin rapat perencanaan kurikulum membagi perencanaan kurikulum
menjadi dua tingkatan yaitu perencanaan kurikulum tingkat sekolah dan
perencanaan kurikulum tingkat kelas. Senada dengan kepala sekolah, wakil
kepala sekolah bidang kurikulum juga mengatakan:
“Biasaya awal tahun ajaran dilakukan rapat perencanaan kurikulum.
kepala sekolah dibantu saya selaku waka kuikulum memimpin jalannya
rapat yang diikuti oleh seluruh guru dan staff sekolah. Dalam rapat ini
dilakukan pembagian tugas untuk masing-masing guru. Saya sebagai
waka kurikulum diberikan tugas membantu kepala sekolah untuk
perencanaan kurikulum tingkat sekolah. Sedangkan guru lebih fokus
dengan perencanaan kurikulum tingkat kelas.”2
Berdasarkan keterangan wakil kepala sekolah bidang kurikulum terkait
perencanaan kurikulum dapat diketahui bahwa perencanaan kurikulum
1Kastolani, wawancara dengan penulis, MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus, 2 Maret 2019.
2Supardi, wawancara dengan penulis, MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus, 4 Maret 2019.
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dilaksanakan pada awal tahun ajaran. Perencanaan kurikulum dipimpin oleh
kepala sekolah dan dibantu oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum
dengan peserta seluruh guru dan staff sekolah. Perencanaan kurikulum di
tingkat sekolah menjadi tanggung jawab kepala sekolah dan wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, sedangkan perencanaan kurikulum ditingkat kelas
diserahkan kepada masing-masing guru. Hal itu juga disampaikan oleh guru
kelas 8 bahwa:
“Disekolah kami awal tahun ajaran diadakan rapat sekolah dengan
seluruh guru. Dalam rapat kepala sekolah mengarahkan guru untuk
mengerjakan tugas dan kewajiban guru dalam merencanakan
pembelajaran untuk satu tahun kedepan seperti membuat rancangan
pembelajaran, prota, promesdan tugas-tugas lainnya.”3
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
perencanaan kurikulum MTs Al-Ma’ruf Margodadi sudah berjalan dengan
baik, terorganisir, serta dilakukan secara rutin pada tiap tahun ajaran. Kepala
sekolah mengadakan perencanaan kurikulum pada awal tahun ajaran dengan
mengadakan rapat perencanaan kurikulum, rapat perencanaan kurikulum
melibatkan seluruh guru, dan staff sekolah. Rapat perencanaan kurikulum
membahas tentang perencanaan kurikulum yang dibagi menjadi dua, yaitu
perencanaan kurikulum tingkat sekolah dan perencanaan kurikulum tingkat
kelas. Perencanaan kurikulum tingkat sekolah merupakan perencanaan
program sekolah untuk satu tahun kedepannya, sedangkan perencanaan tingkat
kelas merupakan tugas yang dibebankan kepada masing-masing guru, dalam
hal ini adalah pembuatan rencana pembelajaran.
3Aan Setiawan, wawancara dengan penulis, MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus, 5 Maret 2019
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a. Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum MTs Al-Ma’ruf
Margodadi Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Berdasarkan telaah dokumen kurikulum sekolah bahwa kurikulum
MTs Al-Ma’ruf Margodadi dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum. Hal tersebut juga disampaikan oleh kepala
sekolah yang memberikan keterangan bahwa prinsip pengembangan
kurikulum mengacu pada prinsip pengembangan kurikulum 2013.
Prinsip pengembangan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi
ternyata memang telah sesuai dengan Permen Diknas tentang standar isi
yang selengkapnya berbunyi sebagai berikut:
1) Kurikulum sebagai rencana yang merupakan rancangan untuk konten
pendidikan yang harus dimiliki oleh peserta didik setelah
menyelesaikan pendidikannya di satu satuan atau jenjang pendidikan
tertentu. Kurikulum sebagai proses adalah totalitas pengalaman belajar
peserta didik di satu satuan jenjang pendidikan untuk menguasai
konten pendidikan yang dirancang dalam rencana. Hasil belajar adalah
perilaku peserta didik secara keseluruhan dalam menerapkan
perolehannya di masyarakat.
2) Kurikulum didasarkan pada prinsip bahwa setiap sikap, keterampilan
dan pengetahuan dirumuskan dalam kurikulum berbentuk kemampuan
Dasar dapat dipelajari dan dikuasai peserta didik sesuai kaedah
kurikulum berbasis kompetensi.
3) Kurikulum dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan perbedaan dalam kemampuan
dan minat. Atas dasar prinsip perbedaan kemampuan individual
peserta didik, Kurikulum memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk memiliki tingkat penguasaan di atas standar yang telah
ditentukan (dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan) oleh karena
itu beragam progam dan pengalaman belajar disediakan sesuai dengan
minat dan kemampuan peserta didik.
4) Kurikulum berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan
kepentingan peserta didik serta lingkungannya kurikulum
dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik berada pada
posisi sentral dan aktif dalam belajar.
5) Kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,
budaya, teknologi, dan seni. Kurikulum dikembangkan atas dasar
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kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni
berkembang secara dinamis. Oleh karena itu konten kurikulum harus
selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, budaya, teknologi,
dan seni membangun rasa ingin tahu dan kemampuan bagi peserta
didik untuk mengikuti dan memanfatkan secara tepat hasil-hasil ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni.
6) Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan, pendidikan
tidak boleh memisahkan peserta didik dari lingkungannya dan
pengembangan kurikulum didasarkan kepada prinsip relevansi
pendidikan dengan kebutuhan dan lingkungan hidup artinya
kurikulum memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempelajari permasalahan di lingkungan masyarakatnya sebagai
konten kurikulum dan kesempatan untuk mengaplikasikan yang
dipelajarai di kelas dalam kehidupan di masyarakat.
7) Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan
dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat
dirumuskan dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan dasar yang
dapat digunakan untuk mengembangkan budaya belajar.
8) Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan
nasional dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan
bermayarakat, berbangsa dan bernegara. Kepentingan nasional
dikembangkan melalui penentuan struktur kurikulum, Standar
kemampuan (SK) dan Kemampuan dasar (KD) serta silabus.
Kepentingan daerah dikembangkan untuk membangun manusia yang
bermartabat dan mampu berkonstribusi secara langsung kepada
masyarakat sekitarnya. Kedua kepentingan ini saling mengisi dan
memberdayakan keragaman dan kebersatuan dalam kerangka
Bhinneka Tunggal Ika.4
Berdasarkan penjelasan kepala sekolah dan setelah meninjau prinsip
pengembangan kurikulum 2013 aturan dari kementrian pendidikan dapat
disimpulkan bahwa setiap sekolah wajib menggunakan prinsip
pengembangan yang telah tertuang dalam pedoman kurikulum 2013.
4Dokumen 1 Kurikulum Kurtilas MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus
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b. Pengembangan Struktur Kurikulum MTs Al-Ma’ruf Margodadi
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Struktur Kurikulum merupakan susunan mata pelajaran yang harus
ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kedalaman
muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran dituangkan dalam kompetensi
yang harus dikuasai peserta didik sesuai dengan beban belajar yang
tercantum dalam struktur kurikulum. Struktur kurikulum meliputi substansi
pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga
tahun mulai kelas VII s.d. kelas IX.
Struktur kurikulum yang diterapkan MTs Al-Ma’ruf Margodadi pada
dasarnya menggunakan struktur kurikulum yang disusun oleh Departemen
Agama. Struktur kurikulum kelas VII disusun berdasarkan Standar
Kompetensi Lulusan, dan Standar Kompetensi Mata Pelajaran, kompetensi
yang dimaksud terdiri atas Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD). Sedangkan kelas VIII dan IX terdiri atas tiga komponen mata
pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri, kompetensi yang dimaksud
terdiri atas Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Lulusan (SKL).
Seperti yang disampaikan oleh waka kurikulum bahwa sekolah
menggunakan kurikulum 2013.5 Sejalan dengan waka kurikulum kepala
sekolah juga meyampaikan  bahwa struktur kurikulum disesuaikan dengan
aturan kurikulum dari Depag yaitu kurikulum 2013.6 Dari pernyataan kepala
5Supardi, wawancara dengan penulis, MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus, 4 Maret 2019.
6Kastolani, wawancara dengan penulis, MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus, 2 Maret 2019.
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sekolah dan waka kurikulum dapat diketahui bahwa struktur kurikulum
yang dikembangkan sekolah adalah Kurikulum 2013, yang dikeluarkan oleh
Departemen Agama.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pengembangan struktur
kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi terlihat bahwa struktur kurikulum
yang diterapkan sudah sesuai dengan standar muatan kurikulum yang
disusun oleh Departemen Agama.
c. Ciri Khusus dalam Pengembangan Kurikulum MTs Al-Ma’ruf
Margodadi Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
MTs Al-Ma’ruf Margodadi memiliki dua ciri khusus yang paling
menonjol dalam pengembangan kurikulumnya. Pertama, kurikulum dan
keagamaan. MTs Al-Ma’ruf menerapkan sekolah berbasis keagamaan,
untuk membekali siswa dalam bidang ilmu agama yang menjunjung norma-
norma agama islam. Kedua, program pengembangan diri yang bertujuan
untuk menunjang life skil siswa sesuai dengan yang diminati oleh siswa. Hal
ini sesuai dengan yang disampaikan oleh kepala sekolah: Karena sekolah
kami berbasis madrasah, maka kami menerapkan kurikulum yang
disesuaikan dari kurikulum kementrian agama.”7
Berdasarkan keterangan kepala sekolah dapat diketahui bahwa ciri
khusus sekolah terdapat pada penerapan kurikulum berbasis keagamaan.
Senada dengan kepala sekolah, guru kelas 8 juga menyampaikan bahwa:
7Kastolani, wawancara dengan penulis, MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus, 2 Maret 2019.
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Kurikulum yang dikembangkan berdasarkan MBS jadi yang ada di MTs Al-
Ma’ruf kurikulum dikembangkan melalui prinsip yaitu tentang keagamaan
dan kegiatan pengembangan diri.8
Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa ciri khusus  pengembangan kurikulum di MTs Al-
Ma’ruf terdapat pada dua aspek, yaitu pada pendidikan keagamaan dan pada
program pengembangan diri untuk siswa.
d. Bentuk Pengembangan Diri Siswa MTs Al-Ma’ruf Margodadi
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Berdasarkan telaah dokumen kurikulum sekolah serta observasi,
didapatkan informasi bahwa pengembangan diri adalah kegiatan yang
bertujuan memberikan kesempatan dan peluang kepada peserta didik (siswa)
untuk menyalurkan, mengembangkan dan mengekpresikan diri sesuai
dengan minat, bakat, potensi setiap peserta didik (siswa) sesuai dengan
kondisi sekolah. Penilaian kegiatan pengembangan diri dilakukan secara
kualitatif, meliputi kegiatan kegiatan rutin, kegiatan terjadwal, kegiatan
spontan, kegiatan keteladanan, dan kegiatan terprogram (kegiatan
ekstrakurikuler).
Program pengembangan diri MTs Al-Ma’ruf Margodadi dilaksanakan
dengan memperhatikan kecenderungan perkembangan yang terjadi dibidang
ilmu pengetahuan, teknologi, informasi, dan komunikasi serta tantangan
8Aan Setiawan, wawancara dengan penulis, MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus, 5 Maret 2019.
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yang dihadapi para peserta didik dimasa yang akan datang. Program
pengembangan diri MTs Al-Ma’ruf Margodadi meliputi:
1) Program Spesifikasi
Program spesifikasi merupakan program pengembangan diri yang
bertujuan untuk memberikan bekal siswa pada siswa dibidang tertentu
sesuai dengan minat siswa. Prorgam spesifikasi MTs Al-Ma’ruf
Margodadi yaitu program spesifikasi komputer, yang bertujuan untuk
membekali pengetahuan dan keterampilan bagi siswa dibidang
komputer. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dilaboratorium
komputer dengan ketentuan masing-masing siswa mendapatkan
fasilitas satu komputer untuk praktik pembelajaran dibawah
bimbingan intensif guru berpengalaman dibidang komputer. Bobot
pengajarannya adalah 30%  teori, dan 70% praktek.
2) Program Ekstrakulikuler
Kegiatan ekstrakulikuler MTs Al-Ma’ruf Margodadi antara lain: 1.
Kegiatan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), 2. Kegiatan
Kepramukaan, 3. Kegiatan Kesehatan Sekolah (UKS), 4. Kegiatan
Palang Merah Remaja (PMR), 5. Kegiatan Olah Raga Dan Seni, 6.
Kegiatan Keagamaan.9
e. Pengaturan Beban Belajar MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Berdasarkan telaah dokumen kurikulum dan wawancara diperoleh
informasi beban belajar satuan pendidikan MTs Al-Ma’ruf Margodadi di
laksanakan Beban belajar setiap mata pelajaran dinyatakan dalam satuan
jam pelajaran. Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan waktu yang
dibutuhkan oleh peserta didik untuk mengikuti program pembelajaran
melalui tatap muka, penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak
terstruktur. Semua itu dimaksudkan untuk mencapai standar Kompetensi
Lulusan dengan memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik.
9Dokumen 1 Kurikulum Kurtilas MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus
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Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa
proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik. Beban belajar tatap
muka perjam pembelajaran berlangsung selama 40 menit. Beban belajar
tatap muka per minggu MTs Al-Ma’rufMargodadi adalah 46 jam untuk
kelas VII, VIII dan IX.10
Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang
berupa pendalaman materi untuk mencapai Standar Kompetensi. Waktu
untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur bagi
peserta didik maksimum 50% dari jumlah waktu kegiatan tatap muka dari
mata pelajaran yang bersangkutan. Penyelesaian program pendidikan
dengan menggunakan sistem paket adalah tiga tahun.
2. Pelaksanaan Kurikulum MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Pelaksanaan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi sudah berjalan
sesuai dengan aturan pelaksaaan kurikulum 2013. Pelaksanaan kurikulum di
MTs Al-Ma’ruf Margodadi berjalan dibawah pengawasan dan tanggung jawab
kepala sekolah dan dibantu oleh wakil kepala sekolah dalam bidang kurikulum.
Pelaksanaan kurikulum MTs Al-Ma’ruf Margodadi dibagi menjadi dua
tingkatan yaitu pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan pelaksanaan
kurikulum tingkat kelas.
10Dokumen 1 Kurikulum Kurtilas MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus
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a. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Sekolah
Pada pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah, kepala sekolah
bertanggung jawab melaksanakan kurikulum dilingkungan sekolah yang
dipimpinnya. Kepala sekolah berkewajiban melakukan kegiatan-kegiatan
yakni menyusun rencana tahunan, menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan,
menyusun rapat dan membuat statistic dan meyusun laporan dengan dibantu
oleh waka kurikulum.
Kepala sekolah dan waka kurikulum menjalankan tugas pelaksanaan
kurikulum ditingkat sekolah seperti melakukan koordinasi kegiatan guru-
guru, membimbing guru dalam pelaksanaan kurikulum tingkat kelas, serta
melaksanakan segala kegiatan yang telah direncanakan sebagai usaha
mencapai tujuan kurikulum. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh kepala
sekolah sebagai berikut:
“Dalam pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah saya bertanggung
jawab supaya kurikulum tingkat sekolah dapat terlaksana dengan baik
disekolah, bersama waka kurikulum saya menjalankan kurikulum
ditingkat sekolah serta membina guru dalam menjalankan kurikulum
ditingkat kelas.”11
Senada dengan yang disampaikan oleh kepala sekolah, waka
kurikulum juga menyampaikan hal yang sama yaitu: Saya sebagai waka
kurikulum dalam pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah, membantu kepala
sekolah dalam mengelolah kurikulum ditingkat sekolah, sedangkan
11Kastolani, wawancara dengan penulis, MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus, 2 Maret 2019.
74
pelaksanaan kurikulum dikelas menjadi tanggung jawab masing-masing
guru.”12
Selain hasil wawancara, peneliti juga melakukan observasi. Hasil
observasi bahwa kepala sekolah MTs Al-Ma’ruf Margodadi melaksanakan
tanggung jawabnya terhadap pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan
dibantu oleh waka kurikulum.
b. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Kelas
Dalam pelaksanaan kurikulum tingkat kelas guru memilik peran
penting dalam pelaksanaanya. Perannya sebagai pengendali proses belajar
mengajar didalam kelas secara otomatis memberikan tanggung jawab
kepada guru dalam manajemen pelaksanaan kurikulum tingkat kelas.Pada
tahap ini, guru memiliki beberapa tugas seperti membuat rencana program
untuk satu tahun (prota), program satu semester (promes), dan membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Berdasarkan hasil wawancara, guru membuat prota, promes, dan
menyusun RPP pada awal tahun ajaran. Tepatnya sebelum tahun ajaran baru
dimulai. Setiap guru diwajibkan mengumpulkan tugasnya masing-masing
kepada wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Berkas tersebut selanjutnya
akan dikoreksi oleh waka kurikulum, apakah RPP dan berkas guru lainnya
sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh ibu Diana yaitu: Guru menyusun RPP, prota, dan promes
12Kastolani, wawancara dengan penulis, MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus, 2 Maret 2019.
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pada awal tahun ajaran, kemudian tugas guru tersebut dikumpulkan kepada
waka kurikulum untuk membantu waka kurikulum dalam mengontrol
jalannya kurIkulum disekolah.”13
Sejalan dengan yang disampaikan oleh bapak Aan Setiawan, selaku
guru kelas VIII menyampaikan bahwa: RPP, prota dan promes dibuat oleh
guru pada awal tahun ajaran kemudian tugas guru diperiksa oleh waka
kurikulum dan digunakan sebagai salah satu alat memantau jalannya
kurikulum dikelas.”14
Hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi peneliti bahwa waka
kurikulum memiliki dan menyimpan RPP beserta tugas guru lainnya. Selain
itu, RPP juga dilampirkan pada dokumen kurikulum sekolah yang
digunakan sebagai acuan penggunaan kurikulum disekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa
guru mengerjakan tugas administrasi guru pada awal tahun ajaran/ sebelum
tahun ajaran baru dimulai. Dokumen administrasi guru dikaji oleh waka
kurikulum sebagai upaya mendampingi dan mengawasi jalannya
pelaksanaan kurikulum sekolah khususnya pada tingkat kelas.
Rencana pembelajaran yang disusun guru disesuaikan dengan
kurikulum yang digunakan, dalam hal ini yaitu kurikulum 2013. Selain
materi yang diajarkan, strategi dan metode pembelajaran juga harus
disesuaikan dengan RPP yang telah disusun. Ibu Diana selaku guru kelas
13Diana Nurul, wawancara dengan penulis, MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus, 5 Maret 2019.
14Aan Setiawan, wawancara dengan penulis, MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus, 5 Maret 2019.
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VII menyampaikan bahwa setiap guru memiliki strategi dan metode
pembelajaran yang berbeda-beda, penyampaiannya sebagai berikut: Setiap
guru memiliki strategi dan metode pembelajaran yang berbeda-beda. Kalau
saya sendiri menggunakan metode saintifik yaitu metode ceramah, diskusi,
dan inkuiri.15
Senada yang disampaikan oleh bapak Aan Setiawan selaku guru kelas
VIII juga menyampaikan hal yang sama bahwa:
“Setiap guru memiliki ciri khusus masing-masing dalam menentukan
metode dan strategi yang digunakan, semua bergantung pada
kebutuhan yang sesuai dengan materi belajar. Misalnya saya,
mengajar matematika dalam pelajaran matematika yang terpenting
kita harus unjuk kerja. Jadi siswa aktif dan bisa menguasai materi
yang diajarkan.”16
Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam proses pembelajaran
dikelas, metode pembelajaran yang digunakan oleh sekolah menggunakan
metode saintifik approach, yang mana pembelajaran didalam kelas siswa
dituntut aktif dan guru hanya sebagai vasilitator saja.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi strategi dan metode yang
digunakan oleh guru berbeda-beda bergantung pada materi atau mata
pelajaran yang disampaikan, serta disesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran pada mata pelajaran tersebut. Hal ini tentu menjadi tanggung
jawab setiap guru untuk menentukan strategi dan metode pembelajaran yang
15Diana Nurul, wawancara dengan penulis, MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus, 5 Maret 2019.
16Aan Setiawan, wawancara dengan penulis, MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus, 5 Maret 2019.
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tepat agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan dapat mencapai
tujuan yang telah direncanakan.
Selain menentukan strategi dan metode pembelajaran guru juga perlu
menyediakan sumber, alat, dan sarana pembelajaran untuk menunjang
kegiatan pembelajaran siswa. Pada dasarnya sekolah memfasilitasi sumber,
alat dan sarana pembelajaran yang diperlukan oleh guru, akan tetapi tidak
menutup kemungkinan guru untuk menambahkan sumber, alat, dan sarana
pembelajaran secara pribadi, dan mengajak siswa membuat alat
pembelajaran bersama. Selain itu, jika ditengah proses pembelajaran
dibutuhkan sarana pembelajaran, maka guru diperkenankan untuk
mengusulkan pengadaan sarana pembelajaran baru kepada kepala sekolah,
hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak Aan Setiawan sebagai
berikut: Alat pembelajaran difisilitasi oleh sekolah, lalu untuk buku
pegangan ada yang beberapa milik sekolah dan dibeli oleh guru sendiri.
Untuk alat pembelajaran bisa diusulkan kepada waka kurikulum.17
Sejalan dengan yang disampaikan oleh ibu diana, bapak supardi
selaku waka kurikulum juga menyampaikan bahwa: Guru mengusulkan
kepada waka kurikulum tentang kebutuhan alat pembelajaran. Kemudian
waka kurikulum mengkomunikasikan kepada kepala sekolah untuk ditinjak
lanjuti.18
17Aan Setiawan, wawancara dengan penulis, MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus, 5 Maret 2019.
18Supardi, wawancara dengan penulis, MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus, 4 Maret 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi didapatkan informasi
bahwa pada umumnya sumber dan alat pembelajaran yang digunakan dalam
proses pembelajaran disekolah difasilitasi oleh sekolah, jika memungkinkan
guru akan melakukan upaya-upaya pegadaan alat pembelajaran secara
mandiri.
3. Evaluasi Kurikulum MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Evaluasi kurikulum disekolah merupakan salah satu kegiatan penting
yang harus dilaksanakan karena dengan evaluasi kurikulum dapat diketahui
seberapa efektif kurikulum yang telah dikembangkan serta dapat diketahui
kekurangan dan kelemahannya baik untuk penilaian formatif maupun sumatif.
Kegiatan evaluasi kurikulum MTs Al-Ma’ruf  Margodadi dilaksanakan pada
akhir tahun ajaran dalam bentuk rapat evaluasi akhir tahun ajaran, hal ini
seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah, sebagai berikut:
“Evaluasi kurikulum dilaksanakan diakhir tahun ajaran dengan
mengadakan rapat evaluasi kurikulum bersama seluruh dewan guru dan
staff sekolah. Rapat evaluasi ini membahas tentang kekurangan dan
kelemahan kurikulum yang digunakan, apa saja yang perlu
dikembangkan dan diperbaiki, serta mengontrol kinerja guru selama satu
tahun.”19
Sejalan dengan informasi yang disampaikan oleh kepala sekolah, ibu
Diana selaku guru kelas VII juga menyampaikan bahwa: Evaluasi kurikulum
juga diadakan diakhir tahununtuk mengevaluasi tenaga pendidik, tentang
bagaimana pelaksanaan pembelajaran dikelas, kemudian kemampuan
19Kastolani, wawancara dengan penulis, MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus, 2 Maret 2019.
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kepribadian, penguasaan materi ajar, serta tanggung jawab sebagai terhadap
kewajiban guru.20
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
evaluasi mengenai kurikulum sekolah dilaksanakan rutin oleh sekolah, pada
akhir tahun ajaran, sebagai upaya perbaikan kurikulum serta peningkatan
kualitas program sekolah untuk tahun berikutnya.
Selain rapat evaluasi kurikulum sekolah, guru memiliki tugas untuk
melakukan pengawasan/evaluasi terhadap siswa dengan mengidentifikasi cara
belajar, prestasi belajar, inofasi belajar, keaktifan serta hasil belajar. Guru
melakukan evaluasi kurikulum mulai tahap konteks yaitu dengan
mengindentifiasi masalah yang muncul pada saat pelaksanaan pembelajaran.
Selanjutnya dalam tahap input dengan cara mengetahui seberapa jauh
kemampuan awal pada siswanya. Pada tahap penilaian proses guru melakukan
penilaian seberapa jauh tingkat pemahaman siswa setelah proses pembelajaran,
dengan pemberian tugas-tugas beserta ulangan/tes kepada siswa setelah guru
selesai menyajikan materi sebanyak satu kompetensi dasar. Kemudian, untuk
penilaian produk/kelulusan dengan cara mengetahui berapa nilai yang
diperoleh siswa pada tes/ujian akhir yang diselenggarakan sekolah, apakah
nilai siswa sudah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.21
20Diana Nurul, wawancara dengan penulis, MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus, 5 Maret 2019.
21Kastolani, wawancara dengan penulis, MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo





Hasil penelitian yang didapatkan dari lapangan, peneliti akan melakukan
analisis data secara deskriptif mengenai penerapan manajemen kurikulum di MTs
Al-Ma’ruf Margodadi. Manajemen kurikulum adalah suatu proses yang dilakukan
untuk mencapai suatu tujuan pengajaran yang dititik beratkan pada usaha
pembinaan situasi belajar mengajar disekolah agar selalu terjamin kelancarannya.
Kegiatan manajemen kurikulum disekolah melalui beberapa tahapan yaitu
perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum, dan evaluasi kurikulum.
Berdasarkan penelitian dilapangan yang telah dilaksanakan oleh peneliti,
maka berikut ini adalah data temuan dilapangan yang diperoleh dari wawancara,
observasi serta kajian dokumentasi.
1. Perencanaan Kurikulum MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Kepala sekolah melaksanakan perencanaan kurikulum dengan
mengadakan rapat perencanaan kurikulum yang dilaksanakan sebelum tahun
ajaran baru dan menggunakan hasil rapat evaluasi kurikulum sebagai
pertimbangan untuk penyusunan kurikulum yang akan digunakan satu tahun
kedepan. Kepala sekolah sebagai pemimpin rapat perencanaan kurikulum
membagi perencanaan kurikulum menjadi dua tingkatan yaitu perencanaan
kurikulum tingkat sekolah dan perencanaan kurikulum tingkat kelas. Dalam
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kegiatan penyusunan kurikulum, dibentuk tim penyusun kurikulum yang terdiri
dari ketua komite sekolah, kepala sekolah, waka kurikulum, beserta guru.
Waka kurikulum terkait dalam perencanaan kurikulum juga menjelaskan
bahwa perencanaan kurikulum dilaksanakan pada awal tahun ajaran.
Perencanaan kurikulum dipimpin oleh kepala sekolah dan dibantu oleh waka
kurikulum dengan peserta seluruh guru dan staff sekolah. Perencanaan
kurikulum di tingkat sekolah menjadi tanggung jawab kepala sekolah dan waka
kurikulum, sedangkan perencanaan kurikulum ditingkat kelas diserahkan
kepada masing-masing guru. Perencanaan kurikulum tingkat sekolah
merupakan perencananaan program sekolah untuk satu tahun kedepannya,
sedangkan perencanaan tingkat kelas merupakan tugas yang dibebankan
kepada masing-masing guru, dalam hal ini adalah pembuatan rencana
pembelajaran.
a. Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum MTs Al-Ma’ruf Margodadi
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Berdasarkan dokumen kurikulum sekolah bahwa kurikulum MTs Al-
Ma’ruf Margodadi dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum. Kepala sekolah menjelaskan bahwa prinsip
pengembangan kurikulum mengacu pada prinsip pengembangan kurikulum
2013.
Prinsip pengembangan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi
memang telah sesuai dengan Permen Diknas tentang standar isi yang
berbunyi sebagai berikut: 1) Kurikulum sebagai rencana yang merupakan
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rancangan untuk konten pendidikan yang harus dimiliki oleh peserta didik
setelah menyelesaikan pendidikannya di satu satuan atau jenjang pendidikan
pendidikan tertentu. Kurikulum sebagai proses adalah totalitas pengalaman
belajar peserta didik di satu satuan jenjang pendidikan untuk menguasai
konten pendidikan yang dirancang dalam rencana. Hasil belajar adalah
perilaku peserta didik secara keseluruhan dalam menerapkan perolehannya
di masyarakat. 2) Kurikulum didasarkan pada prinsip bahwa setiap sikap,
keterampilan dan pengetahuan dirumuskan dalam kurikulum berbentuk
kemampuan Dasar dapat dipelajari dan dikuasai peserta didik sesuai kaedah
kurikulum berbasis kompetensi. 3) Kurikulum dikembangkan dengan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan
perbedaan dalam kemampuan dan minat. Atas dasar prinsip perbedaan
kemampuan individual peserta didik, Kurikulum memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk memiliki tingkat penguasaan di atas standar
yang telah ditentukan (dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan) oleh
karena itu beragam progam dan pengalaman belajar disediakan sesuai
dengan minat dan kemampuan peserta didik. 4) Kurikulum berpusat pada
potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta
lingkungannya kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta
didik berada pada posisi sentral dan aktif dalam belajar. 5) Kurikulum harus
tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, budaya, teknologi, dan
seni. Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu
pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni berkembang secara dinamis. Oleh
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karena itu konten kurikulum harus selalu mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni membangun rasa ingin tahu dan
kemampuan bagi peserta didik untuk mengikuti dan memanfatkan secara
tepat hasil-hasil ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 6) Kurikulum harus
relevan dengan kebutuhan kehidupan, pendidikan tidak boleh memisahkan
peserta didik dari lingkungannya dan pengembangan kurikulum didasarkan
kepada prinsip relevansi pendidikan dengan kebutuhan dan lingkungan
hidup artinya kurikulum memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mempelajari permasalahan di lingkungan masyarakatnya sebagai
konten kurikulum dan kesempatan untuk mengaplikasikan yang dipelajarai
di kelas dalam kehidupan di masyarakat. 7) Kurikulum diarahkan kepada
proses pengembangan, pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang
berlangsung sepanjang hayat dirumuskan dalam sikap, pengetahuan dan
keterampilan dasar yang dapat digunakan untuk mengembangkan budaya
belajar. 8) Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan
nasional dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan
bermayarakat, berbangsa dan bernegara. Kepentingan nasional
dikembangkan melalui penentuan struktur kurikulum, Standar kemampuan
(SK) dan Kemampuan dasar (KD) serta silabus. Kepentingan daerah
dikembangkan untuk membangun manusia yang bermartabat dan mampu
berkonstribusi secara langsung kepada masyarakat sekitarnya. Kedua
kepentingan ini saling mengisi dan memberdayakan keragaman dan
kebersatuan dalam kerangka Bhinneka Tunggal Ika.
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b. Pengembangan Struktur Kurikulum MTs Al-Ma’ruf Margodadi
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Kepala sekolah dan waka kurikulum menyampaikan bahwa sekolah
menggunakan struktur kurikulum yang disusun oleh Departemen Agama.
Struktur kurikulum kelas VII disusun berdasarkan Standar Kompetensi
Lulusan, dan Standar Kompetensi Mata Pelajaran, kompetensi yang
dimaksud terdiri atas Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).
Sedangkan kelas VIII dan IX terdiri atas tiga komponen mata pelajaran,
muatan lokal dan pengembangan diri, kompetensi yang dimaksud terdiri
atas Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Lulusan (SKL).
c. Ciri Khusus dalam Pengembangan Kurikulum MTs Al-Ma’ruf
Margodadi Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
MTs Al-Ma’ruf Margodadi memiliki dua ciri khusus yang paling
menonjol dalam pengembangan kurikulumnya. Pertama, kurikulum dan
keagamaan. MTs Al-Ma’ruf menerapkan sekolah berbasis keagamaan,
untuk membekali siswa dalam bidang ilmu agama yang menjunjung norma-
norma agama islam. Kedua, program pengembangan diri yang bertujuan
untuk menunjang life skil siswa sesuai dengan yang diminati oleh siswa.
d. Bentuk Pengembangan Diri Siswa MTs Al-Ma’ruf Margodadi
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Program pengembangan diri MTs Al-Ma’ruf Margodadi dilaksanakan
dengan memperhatikan kecenderungan perkembangan yang terjadi dibidang
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ilmu pengetahuan, teknologi, informasi, dan komunikasi serta tantangan
yang dihadapi para peserta didik dimasa yang akan datang. Program
pengembangan diri MTs Al-Ma’ruf Margodadi meliputi:
1) Program Spesifikasi
Program spesifikasi MTs Al-Ma’ruf Margodadi yaitu program
spesifikasi komputer, yang bertujuan untuk membekali pengetahuan dan
keterampilan bagi siswa dibidang komputer. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan dilaboratorium komputer dengan ketentuan masing-masing
siswa mendapatkan fasilitas satu komputer untuk praktik pembelajaran
dibawah bimbingan intensif guru berpengalaman dibidang komputer.
Bobot pengajarannya adalah 30%  teori, dan 70% praktek.
2) Program Ekstrakulikuler
Kegiatan ekstrakulikuler MTs Al-Ma’ruf Margodadi antara lain: 1)
Kegiatan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), 2) Kegiatan
Kepramukaan, 3) Kegiatan Kesehatan Sekolah (UKS), 4) Kegiatan
Palang Merah Remaja (PMR), 5) Kegiatan Olah Raga Dan Seni, 6)
Kegiatan Keagamaan.
e. Pengaturan Beban Belajar MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Beban belajar satuan pendidikan MTs Al-Ma’ruf Margodadi di
laksanakan Beban belajar setiap mata pelajaran dinyatakan dalam satuan
jam pelajaran. Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan waktu yang
dibutuhkan oleh peserta didik untuk mengikuti program pembelajaran
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melalui tatap muka, penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak
terstruktur. Semua itu dimaksudkan untuk mencapai standar Kompetensi
Lulusan dengan memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik. Beban
belajar tatap muka perjam pembelajaran berlangsung selama 40 menit.
Beban belajar tatap muka per minggu adalah 46 jam untuk kelas VII, VIII
dan IX.
2. Pelaksaaan Kurikulum MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Pelaksanaan kurikulum MTs Al-Ma’ruf Margodadi berjalan dibawah
pengawasan dan tanggung jawab kepala sekolah dan dibantu oleh waka
kurikulum. Pelaksanaan kurikulum MTs Al-Ma’ruf Margodadi dibagi menjadi
dua tingkatan yaitu pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan pelaksanaan
kurikulum tingkat kelas.
a. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Sekolah
Kepala madrasah bertanggung jawab melaksanakan kurikulum
dilingkungan sekolah yang dipimpinnya. Kepala madrasah berkewajiban
melakukan kegiatan yakni menyusun rencana tahunan, menyusun jadwal
pelaksanaan kegiatan, meyusun rapat dan membuat statistic dan menyusun
laporan dengan dibantu oleh waka kurikulum.
Kepala madrasah dan waka kurikulum menjalankan tugas pelaksanaan
kurikulum ditingkat sekolah seperti melakukan koordinasi kegiatan guru-
guru, membimbing guru dalam pelaksanaan kurikulum tingkat kelas, serta
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melaksanakan segala kegiatan yang telah direncanakan sebagai usaha
mencapai tujuan kurikulum.
b. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Kelas
Dalam pelaksanaan kurikulum tingat kelas guru memiliki peran
penting dalam pelaksanaan kurikulum tingkat kelas. Perannya sebagai
pengendali proses belajar mengajar didalam kelas secara otomatis
memberikan tanggung jawab kepada guru dalam manajemen pelaksanaan
kurikulum ditingkat kelas. Guru memiliki tugas seperti membuat rencana
program untuk satu tahun (prota), program satu semester (promes), dan
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Kepala madrasah mengarahkan kepada guru untuk menyusun prota,
promes, dan RPP untuk di implementasikan dikelas mereka, tapi walau
bagaimanapun mereka tetap ikut kedalam pedoman yang berdasarkan
kurikulum yang ada namun disisi lain juga tidak terlepas dari bimbingan
kepala sekolah. Dimana kepala madrasah sebagai supervisor di sekolah, jadi
kepala madrasah jua ikut membimbing demi kelancaran proses belajar
mengajar disekolah. Kepala madrasah mewajibkan guru untuk menyusun
RPP terlebih dahulu. Jadi dengan adanya RPP kegiatan mereka sebagai
pelaksanaan kurikulum di tingkat kelas sudah terstuktur.
Guru juga harus memiliki strategi dan metode dalam proses
pembelajaran. Setiap guru memiliki ciri khusus masing-masing dalam
menentukan metode dan strategi yang digunakan semua bergantung pada
kebutuhan yang sesuai dengan materi ajar. Hal ini tentu menjadi tanggung
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jawab setiap guru untuk menentukan strategi dan metode pembelajaran yang
tepat agar pembelajaran dapat berjalan efektif dan dapat mencapai tujuan
yang telah direncanakan.
Selain menentukan strategi dan metode pembelajaran guru juga perlu
menyediakan sumber, alat dan sarana pembelajaran untuk menunjang
kegiatan pembelajaran siswa. Pada dasarkan sekolah menfaslitasi sumber,
alat dan sarana pembelajaran yang diperlukan guru, akan tetapi tidak
menutup kemungkinan guru untuk menambahkan sumber, alat, dan sarana
pembelajaran secara pribadi, dan mengajak siswa membuat alat
pembelajaran bersama.
3. Evaluasi Kurikulum MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Seperti yang disampaikan oleh kepala madrasah evaluasi kurikulum
dilaksanakan diakhir tahun ajaran dengan mengadakan rapat evaluasi
kurikulum bersama seluruh dewan guru dan staff sekolah. Rapat evaluasi ini
membahas tentang kekurangan dan kelemahan kurikulum yang digunakan, apa
saja yang perlu dikembangkan dan diperbaiki, serta mengontrol kinerja guru
selama satu tahun dan untuk mengevaluasi tenaga pendidik, tentang bagaimana
pelaksanaan pembelajara dikelas, kemudian kemampuan kepribadian,
penguasaan materi ajar, serta tanggung jawab sebagai terhadap kewajiban guru.
Selain rapat evaluasi kurikulum sekolah, guru memiliki tugas untuk
melakukan pengawasan/evaluasi terhadap siswa dengan mengidentifikasi cara
belajar, prestasi belajar, inofasi belajar, keaktifan serta hasil belajar. Guru
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melakukan evaluasi kurikulum mulai tahap konteks yaitu dengan
mengindentifiasi masalah yang muncul pada saat pelaksanaan pembelajaran.
Selanjutnya dalam tahap input dengan cara mengetahui seberapa jauh
kemampuan awal pada siswanya. Pada tahap penilaian proses guru melakukan
penilaian seberapa jauh tingkat pemahaman siswa setelah proses pembelajaran,
dengan pemberian tugas-tugas beserta ulangan/tes kepada siswa setelah guru
selesai menyajikan materi sebanyak satu kompetensi dasar. Kemudian, untuk
penilaian produk/kelulusan dengan cara mengetahui berapa nilai yang
diperoleh siswa pada tes/ujian akhir yang diselenggarakan sekolah, apakah
nilai siswa sudah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
B. Pembahasan
1. Perencanaan Kurikulum MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Perencanaan merupakan aspek yang sangat penting dalam proses
manajemen kurikulum. Perencanaan dibuat oleh pihak-pihak yang terlibat
sebelum kurikulum dilaksanakan. Perencanaan meliputi hal-hal yang harus
disiapkan dan langkah-angkah yang akan ditempuh untuk mewujudkan tujuan
pendidikan. Berdasarkan hasil observasi perencanaan kurikulum di MTs Al-
Ma’ruf Margodadi meliputi merencanakan segala aspek yang berhubungan
dengan kurikulum sekolah seperti menyusun kembali kurikulum, meyiapkan
sumber daya manusia yang terlibat, dan lain-lain.
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Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Azhari bahwa perencanaan adalah
proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan
jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan.1
Kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi selalu direncanakan sebelum
memulai tahun ajaran baru. Perencanaan diawali dengan mengadakan evaluasi
terhadap kurikulum yang digunakan pada tahun sebelumnya. Hasil evaluasi
tersebut nantinya akan digunakan sebagai bahan pertimbangan penyusunan
kurikulum berikutnya. Kegiatan ini melibatkan seluruh komponen sekolah
yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru Kelas, Guru Mata
Pelajaran, Tata Usaha, dan bahkan Komite sekolah untuk memberikan
masukan terhadap perbaikan kurikulum yang akan digunakan pada tahun
berikutnya. Agar proses penyusunan kurikulum bejalan secara efektif, sekolah
membentuk tim penyusunan kurikulum yang beranggotakan ketua komite
sekolah, kepala sekolah, waka kurikulum, beserta guru.
Sesuai dengan pendapat rusman untuk memudahkan dalam perencanaan
kurikulum, kepala sekolah membedakan perencanaan kurikulum sekolah
menjadi dua tingkatan, yaitu perencanaan kurikulum tingkat sekolah dan
perencanaan kurikulum tingkat kelas.2 Kepala sekolah dibantu oleh waka
kurikulum membagi tugas kepada para guru sesuai dengan kompetensinya.
Pembagian tugas dilakukan agar seluruh kegiatan dapat terencana dengan baik
dan terstruktur.
1Muhammad Azhari, Manajemen Kurikulum Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Jurnal
Al Idaarah Vol. 1 No. 1, h. 60-73
2Ibrahim Nasbi, Manajemen Kurikulum, Jurnal Idaarah Vol. 1 No. 2, h. 8-9
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Perencanaan kurikulum tingkat sekolah berisi tentang perencanaan
penyusunan kalender akademik, jadwal pelajaran, dan kegiatan sekolah dalam
satu tahun ajaran. Sedangkan pada perencanaan kurikulum tingkat kelas guru
membuat perencanaan pembelajaran untuk satu kedepan seperti tujuan
pembelajaran, materi yang akan disampaikan, metode yang akan digunakan,
serta media dan sumber pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran.
Guru dalam melaksanakan tugasnya merencanakan kurikulum tingkat
kelas setidaknya mengacu pada Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun
2005 BAB IV Pasal 20 Tentang Standar Proses yang menyatakan bahwa
“perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran,
materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar.”3
Dengan perencanaan yang matang, baik dari perencanaan kurikulum
tingkat sekolah maupun tingkat kelas tentunya akan memberikan pengaruh
yang baik terhadap proses belajar mengajar baik dilingkungan sekolah maupun
lingkungan kelas.
Perencanaan kurikulum MTs Al-Ma’ruf Margodadi juga memuat
pegembangan kurikulum disekolah. Pengembangan kurikulum MTs Al-Ma’ruf
Margodadi disesuaikan dengan prinsip pengembangan kurikulum yang telah
diatur oleh pemerintah. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum yang
dikelola oleh Departemen Agama yaitu kurikulum Madrasah. Kurikulum ini
3Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 BAB IV Pasal 20 Tentang Standar Proses
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memiliki muatan mata pelaran pendidikan agama lebih banyak dari pada
sekolah umum.
2. Pelaksanaan Kurikulum MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Dilihat dari seluruh proses manajemen, implementasi merupakan fungsi
manajemen yang paling utama. Dalam fungsi perencanaan lebih banyak
berhubungan dengan aspek-aspek abstrak proses manajemen, sedangkan pada
implementasi lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung
kegiatan kurikulum.
Seperti yang dikutip oleh Rusman, George R. Terry mengemukakan
bahwa actuating merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok
sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai
sasaran perusahaan dan sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut oleh
karena para anggota itu juga ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut.
Pelaksanaan (actuating) tidak lain merupakan upaya untuk menjadikan
perencanaan menjadi kenyataan, melalui berbagai pengarahan dan
pemotivasian agar setiap karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara
optimal sesuai dengan peran, tugas dan tanggung jawabnya.4
Guru sebagai kunci utama berjalannya pembelajaran didalam kelas
seharusnya memiliki kompetensi yang matang terhadap ilmu yang akan
disampaikan kepada siswa. Kesiapan guru menjadi hal yang sangat penting
diperhatikan. Guru MTs Al-Ma’ruf Margodadi dituntut untuk siap dan
4Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada , 2012), h. 125
93
bertanggung jawab terhadap tugasnya dalam menjalankan kurikulum ditingkat
kelas. Hal ini sejalan dengan pemikiran Rusman bahwa hal yang penting untuk
diperhatikan dalam pelaksanaan adalah bahwa seorang guru akan termotivasi
untuk mengerjakan sesuatu jika: a) merasa yakin akan mampu mengerjakan, b)
yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfaat bagi dirinya, c) tidak
sedang dibebani oleh problem pribadi atau tugas lain yang lebih penting dan
mendesak, d) tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang bersangkutan,
e) hubungan antar teman dalam organisasi tersebut harmonis.5
Pelaksanaan kurikulum adalah berkenaan dengan tema tindakan yang
berhubungan perincian dan pembagian semua tugas yang memungkinkan
terlaksana. Dalam manajemen pelaksanaan kurikulum bertujuan supaya
kurikulum dapat terlaksana dengan baik. Dalam hal ini manajemen bertugas
menyediakan fasilitas material, personal, dan kondisi-kondisi supaya dapat
terlaksana.
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua
tingkatan yaitu:
1) Pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah yang menjadi tanggung jawab
utama bagi kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum.
Pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah ini mencakup penyusunan
kalender akademik, jadwal pelajaran, pendampingan terhadap guru dan
siswa dalam proses belajar mengaar, serta seluruh kegiatan lain sebagai
usaha pencapaian tujuan kurikulum.
5Ibid, h. 197
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2) Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas yang menjadi tanggung jawab oleh
setiap guru. Pelaksanaan kurikulum ini mencakup seluruh kegiatan
belajar mengajar siswa baik di dalam maupun kegiatan belajar siswa
diluar kelas yang bertujuan mengembangkan potensi siswa.
3. Evaluasi Kurikulum MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang berusaha untuk mengendalikan
agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan rencana dan memastikan apakah
tujuan dan organisasi tercapai. Seperti yang dilakukan MTs Al-Ma’ruf
Margodadi yang selalu mengadakan evaluasi kurikulum pada tiap akhir tahun
ajaran. Evaluasi rutin ini dilaksanakan dengan tujuan mengetahui hasil dari
pelaksanaan kurikulum selama satu tahun, efektifitas dari kurikulum yang
digunakan, pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, mengetahui kendala yang
timbul dalam proses manajemen serta mencarikan solusi yang tepat untuk
mengatasi kendala tersebut.
Sejalan dengan pemikiran Robert J Mocker dalam Rusman
mengemukakan bahwa pengontrolan manajemen adalah suatu usaha sistematik
untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan,
merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata
dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menetapkan dan mengukur
penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang
diperlukan untui menjamin bahwa semua sumber daya sekolah digunakan
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dengan cara paling efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan
sekolah.6
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa evaluasi kurikulum
yang dilakukan sekolah berisi:
1) Evaluasi isi kurikulum, dilakukan analisis terhadap kurikulum yang telah
digunakan selama satu tahun ajaran, apabila ditemukan hal-hal yang
perlu diperbaiki atau bahkan dihilangkan, maka akan dikaji kembali
sebagai bahan pertimbangan untuk penyusunan kurikulum tahun ajaran
berikutnya.
2) Peserta didik, dilakukan identifikasi pada proses belajar, prestasi belajar,
motivasi belajar, kretifitas, keaktifan, serta kendala yang terjadi pada
proses pembelajaran.
3) Tenaga pengajar, dilakukan pemantauan dari mulai perencanaan
pembelajaran dikelas hingga pelaksanaan pembelajaran untuk melihat
kemampuan profesional, tanggung jawab serta kompetensi pedagogik
guru.
4) Kelulusan, dilakukan identifikasi kelulusan yang dilihat dari kualitas dan
kuantitas kelulusan.
Evaluasi merupakan cara mencari tahu efektifitas kurikulum dan
pembelajaran yang telah diterapkan. Evaluasi harus dilakukan dengan benar
6Ibid, h. 137
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karena bertujuan untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang telah
dilakukan berjalan atau tidak sesuai rencana yang telah ditetapkan.7
Kepala sekolah berperan dalam pengendalian sistem evaluasi, agar
evaluasi dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kepala
sekolah bekerja sama dengan guru untuk melakukan evaluasi dengan objektif
agar hasil evaluasi benar-benar menunjukan hasil belajar siswa yang
sesungguhnya sehingga prestasi yang diraih oleh siswa merupakan kerja keras
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.





Kesimpulan pada penelitian ini terbagi kedalam beberapa sub fokus
Penerapan Manajemen Kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus yang mengacu pada Perencanaan Kurikulum,
Pelaksanaan Kurikulum, dan Evaluasi Kurikulum.
1. Perencanaan Kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi berjalan dengan
terstruktur seperti persiapan mengajar, dan program-program sekolah
lainnya. Namun masih perlu dilakukan penyelarasan rencana yang telah
dibuat supaya dapat terlaksana semua yang telah direncanakan pada rapat
perencanaan yang dilaksanakan rutin pada awal tahun ajaran.
2. Pelaksanaan Kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi, mempunyai dua
tingkatan dalam pelaksanaan kurikulum yaitu pelaksanaan kurikulum
tingkat sekolah dan pelaksanaan kurikulum tingkat kelas. Pada tingkat
sekolah Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum bertanggung jawab dalam
pelaksanaannya seperti melakukan koordinasi kegiatan guru-guru,
membimbing guru dalam pelaksanaan kurikulum tingkat kelas, serta
melaksanakan segala kegiatan yang telah direncanakan sebagai usaha
mencapai tujuan kurikulum. Sedangkan dalam pelaksanaan tingkat kelas
guru memiliki peran penting dalam pelaksanaan kurikulum tingkat kelas
perannya sebagai pengendali proses belajar mengajar didalam kelas dan
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memiliki tugas seperti membuat rencana program untuk satu tahun (prota),
program satu semester (promes), dan membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
3. Evaluasi kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi dilaksanakan diakhir
tahun ajaran dengan mengadakan rapat evaluasi kurikulum bersama seluruh
dewan guru dan staff sekolah. Rapat evaluasi membahas tentang
kekurangan dan kelemahan kurikulum yang digunakan, apa saja yang perlu
dikembangkan dan diperbaiki, serta mengontrol kinerja guru selama satu
tahun dan untuk mengevaluasi tenaga pendidik, tentang bagaimana
pelaksanaan pembelajara dikelas, kemudian kemampuan kepribadian,
penguasaan materi ajar, serta tanggung jawab sebagai terhadap kewajiban
guru. Dan evaluasi kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi juga dilakukan
dengan menggevaluasi konteks, input, proses, dan produk.
B. Rekomendasi
Berdasarkan pembahasan dan penarikan kesimpulan yang ada, maka penulis
memberikan pemikiran melalui saran-saran sebagai berikut:
1. Manajemen kurikulum disekolah hendaknya dilaksanakan oleh semua pihak
yang terlibat baik kepala madrasah, guru serta komite sekolah. Perencanaan
kurikulum hendaknya direncanakan dengan matang agar memudahkan
untuk menjalankan tahap selanjutnya. Tujuan manajemen kurikulum akan
tercapai dengan baik, apabila perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi
dilakukan dengan baik dan benar.
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2. Manajemen kurikulum memiliki peranan penting dalam proses pendidikan
yang diselenggarakan sekolah, oleh karena itu hendaknya pihak sekolah
memperhatikan rambu-rambu dalam mengambil sebuah kebijakan dalam
proses terjadinya pendidikan disekolah.
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Madrasah Tsanawiyah Al-Ma’ruf beralamat didesa Margodadi Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung.
B. Sarana Dan Prasarana Sekolah
No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan
1 Ruang Belajar 14 Memadai
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Memadai
3 Ruang Guru 1 Memadai
4 Ruang Tata Usaha 2 Memadai
5 Ruang Perpustakaan 1 Kurang Memadai
6 Gudang 1 Kurang memadai
7 Lab. Komputer 1 Memadai
8 Uks 1 Memadai
9 Wc 5 Kurang memadai
10 Mushola 1 Memadai
11 Lapangan Olah Raga 3 Memadai
12 Ruang Osis 1 Kurang memadai
13 Ruang BK 1 Memadai
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C. Sumber Daya Manusia Sekolah
1. Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
NO Status Pendidik dan Tenaga Pendidik Jumlah
A. Pendidik
1 Guru PNS 1
2 Guru Tetap Yayasan 9
3 Guru Honorer 18
4 Guru Tidak Tetap -
B. Tenaga Kependidikan
1 Kepala T.U 1
2 Staff T.U 3
Jumlah 32
2. Peserta didik
No Kelas Jumlah murid Jumlah Rombel
1 VII 192 6
2 VIII 121 4





No Aspek yang didokumentasi
Keterangan
Ada Tidak Ada
1 Tampilan fisik gedung
a. Ruang kelas 
b. Laboratorium 
c. Ruang guru 
d. Perpustakaan 
2 Dokumen-dokumen sekolah
a. Profil sekolah 
b. Daftar guru jabatan 
c. Daftar karyawan 
d. Daftar siswa 
3 Arsip manajemen kurikulum
a. Program sekolah 
b. Jadwal pelajaran 
c. Kalender akademik 
d. Ekstrakulikuler 
e. Silabus dan RPP 










































































1. Bagaimana perencanaan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi ?
2. Bagaimana penyusunan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi ?
3. Bagaimana pengembangan struktur kurikulumnya ?
4. Bagaimana prinsip-prinsip pengembangan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf
Margodadi?
5. Apakah MTs Al-Ma’ruf memiliki ciri khusus dalam mengembangkan
kurikulum disekolah ?
6. Siapa saja yang dilibatkan dalam pengembangan kurikulum disekolah ?
7. Bagaimana cara penyusunan kalender akademik dan penyusunan jadwal
pelajaran ?
8. Bagaimana pelaksanaan kurikulum disekolah ?
9. Bagaimana pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah ?
10. Bagaimana pelaksanaan kurikulum tingkat kelas?
11. Bagaimana kesiapan guru dalam mengajar ?
12. Kapan guru menyusun rencana pembelajaran ?
13. Apakah rencana pembelajaran yang disusun guru disesuaikan dengan aturan
pada kurikulum 2013 ?
14. Apa saja strategi dan metode pembelajaran yang digunakan guru ?
15. Bagaimana penyediaan sumber, alat dan sarana pembelajaran ?
16. Kapan diadakannya evaluasi kurikulum disekolah ?
17. Bagaimana penilaian input dan masukan ?
18. Bagaimana penilaian proses, produk atau kelulusan sekolah ?
19. Alat evaluasi apa yang digunakan oleh sekolah ?
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Lampiran 12
DAFTAR INFORMAN DAN KODE WAWANCARA
No Informan Kode Keterangan
1 Kepala Madrasah KM Bertanggung  jawab terhadap pengolaan
sekolah
2 Waka Kurikulum WK Membantu kepala madrasah dalam
pengelolaan kurikulum sekolah
3 Guru Kelas VII GK7 Mengajar di kelas VII




Nama Informan : Kastolani, S.Pd.I
Tanggal : 2 Maret 2019
Tempat wawancara : Ruang Guru
Topik wawancara : Poses Manajemen Kurikulum
Jabatan : Kepala Madrasah
W Item
P Bagaimana perencanaan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi ?
KM Perencanaan kurikulum dilakukan pada awal tahun ajaran dengan
mengadakan rapat, pada rapat ini membahas tentang tindak lanjut dari
hasil rapat sebelumnya yaitu rapat evaluasi kurikulum yang dilakukan
pada akhir tahun ajaran, kemudian untuk memudahkan berjalannya
kurikulum disekolah, kami membagi perencanaan kurikulum menjadi dua
tingkatan yaitu perencanaan kurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas,
dan saya melakukan pembagian tugas bagi bapak ibu guru dengan
kompetensinya masing-masing.
P Bagaimana penyusunan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi ?
KM Yang menyusun tim penyusun kurikulum, sudah dibentuk tim penyusun
kurikulum.
P Bagaimana pengembangan struktur kurikulumnya ?
KM Struktur kurikulum disesuaikan dengan aturan muatan kurikulum dari
Depag.
P Bagaimana prinsip-prinsip pengembangan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf
Margodadi?
KM Mengacu pada prinsip pengembangan kurikulum 2013
P Apakah MTs Al-Ma’ruf memiliki ciri khusus dalam mengembangkan
kurikulum 2013 disekolah ?
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KM Iya ada. memiliki dua ciri khusus yang paling menonjol dalam
pengembangan kurikulumnya. Pertama, bidang keagamaan. Kedua,
program pengembangan diri yang bertujuan untuk menunjang life skill
siswa sesuai dengan yang diminati oleh siswa
P Siapa saja yang dilibatkan dalam pengembangan kurikulum disekolah ?
KM Seluruh guru dan staff sekolah
P Bagaimana cara penyusunan kalender akademik?
KM Mengunakan kalender pendidikan dari depag dan kalender yayasan
P Bagaimana penyusunan jadwal pelajaran ?
KM Jadwal disusun pada awal tahun ajaran, saya bekerja sama denhan waka
kurikulum dalam penyusunan jadwal pelajaran.
P Bagaimana pelaksanaan kurikulum disekolah ?
KM Sudah berjalan dengan baik
P Bagaimana pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah ?
KM Dalam pelaksanaan tingkat sekolah saya bertanggung jawab supaya
kurikulum dapat terlaksana disekolah, bersama dengan waka kurikulum
saya menjalankan kurikulum tingkat sekolah serta membina guru dalam
menjalankan kurikulum ditingkat kelas.
P Bagaimana pelaksanaan kurikulum tingkat kelas?
KM Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas menjadi tangung jawab masing-
masing guru, peran saya menjadi pembinanya.
P Bagaimana kesiapan guru dalam mengajar ?
KM Tentu sudah siap.
P Kapan guru menyusun rencana pembelajaran ?
KM Awal tahun, guru menyusun RPP, silabus, promes, prota. Semuanya
dikumpulkan dan dikoreksi oleh waka kurikulum.
P Apakah rencana pembelajaran yang disusun guru disesuaikan dengan
aturan pada kurikulum 2013 ?
KM Iya tentu.
P Apa saja strategi dan metode pembelajaran yang digunakan guru ?
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KM Berbeda-beda, itu kewenangan masing-masing guru. Tapi pada umumnya
menggunakan metode saintifik yang menggunakan5 M: mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan.
P Bagaimana penyediaan sumber, alat dan sarana pembelajaran ?
KM Utamanya mengunakan alat pembelajaran yang ada, jika misalnya
ditengah tahun ajaran membutuhkan alat baru dan tambahan, jika
memungkinkan sekolah akan memfasilitasi untuk pengadaan alat
tersebut.
P Kapan diadakannya evaluasi kurikulum disekolah ?
KM Evaluasi kurikulum dilaksanakan diakhir tahun ajaran dengan
mengadakan rapat evaluasi kurikulum bersama seluuh dewan guru dan
staff sekolah. Rapat evaluasi membahas tentang kekurangan dan
kelemahan kurikulum yang digunakan, apa saja yang perlu
dikembangkan dan diperbaiki, serta mengontrol kinerja guru selama satu
tahun.
P Bagaimana penilaian input dan masukan?
KM Karena sekolah kami adalah sekolah swasta, jadi kami tidak menrapkan
seleksi masuk. Kami menerima semua siswa yang mendaftar asalkan siwa
tidak memiliki masalah-masalah tertentu. Misalnya seperti
keterbelakangan mental dll
P Bagaimana penilaian proses?
KM Kalau prosesnya dengan evaluasi pembelajarn seperti ulangan harian, PR,
dan semacamnya
P Bagaimana penilaian produk atau kelulusan?
KM Penilaian kelulusan dilihat dari hasil ujian-ujian yang diselenggarakan
sebagai alat untuk mengukur ketuntasan belajar siswa.
P Alat evaluasi apa yang digunakan sekolah ?
KM Dengan hasil tes pada UTS, UAS, UN, UM
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TRANSKIP WAWANCARA
Nama Informan : Supardi, S.Pd.I
Tanggal : 4 Maret 2019
Tempat wawancara : Ruang Guru
Topik wawancara : Poses Manajemen Kurikulum
Jabatan : Waka Kurikulum
W Item
P Bagaimana perencanaan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi ?
WK Biasanya pada awal tahun ajaran dilakukan rapat perencanaa kurikulum,
kepala sekolah dibantu oleh saya selaku waka kurikulum memimpin
jalannya rapat yang diikuti oleh seluruh guru dan staff sekolah. Dalam
rapat ini dilakukan pembagian tugas untuk masing-masing guru. Saya
sebagai waka kurikulum diberikan tugas membantu kepala sekolah untuk
perencanaan kurikulum tingkat sekolah, sedangkan guru lebih fokus
dengan perencanaan kurikulun tingkat kelas.
P Bagaimana penyusunan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf ?
WK Penyusunan kurikulum dilakukan oleh Tim
P Bagaimana pengembangan struktur kurikulum sekolah ?
WK Pengembangannnya kami menggunakan kurikulum dari Depag
P Bagaimana prinsip-prinsip pengembangan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf
Margodadi?
WK Prinsip pengembangan kurikulum sesuai dengan yang ada pada
kurikulum 2013.
P Apakah MTs Al-Ma’ruf memiliki ciri khusus dalam mengembangkan
kurikulum 2013 disekolah ?
WK Iya ada. memiliki dua ciri khusus yang paling menonjol dalam
pengembangan kurikulumnya. Pertama, bidang keagamaan. Kedua,
program pengembangan diri yang bertujuan untuk menunjang life
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skillsiswa sesuai dengan yang diminati oleh siswa
P Siapa saja yang dilibatkan dalam pengembangan kurikulum disekolah ?
WK Seluruh guru dan staff di sekolah terlibat dalam pengembangan
kurikulum.
P Bagaimana cara penyusunan kalender akademik?
WK Penyusunan kalender akademik mengikuti kalender dari Departemen
Agama.
P Bagaimana penyusunan jadwal pelajaran ?
WK Penyusunan jadwal pelajaran diadakan pada awal tahun ajaran, selalu
dibuat baru karena pada setiap tahunnya kemungkinan ada guru yang
masuk dan keluar. Penyusunan dilakukan pada minggu pertama, jadwal
dibuat oleh waka kurikulum dan kemudian disampaikan pada saat rapat
guru.
P Bagaimana pelaksanaan kurikulum disekolah ?
WK Pelaksanaan kurikulumnya sudah berjalan dengan baik
P Bagaimana pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah ?
WK Saya sebagai waka kurikulum dalam pelaksanaan kurikulum membantu
kepala sekolah dalam mengelola kurikulum ditingkat sekolah, sedangkan
pelaksanaan pembelajaran dikelas menjadi tanggung jawab masing-
masing guru.
P Bagaimana pelaksanaan kurikulum tingkat kelas?
WK Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas itu tugas ,asing-masing guru.
P Bagaimana kesiapan guru dalam mengajar ?
WK Guru sudah siap, karena memang sudah berjalan sehingga gurupun
terbiasa.
P Kapan guru menyusun rencana pembelajaran ?
WK Rencana pembelajaran disusun awal tahun, guru wajib membuat RPP,
dan mengumpulkannya.
P Apakah rencana pembelajaran yang disusun guru disesuaikan dengan
aturan pada kurikulum 2013 ?
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WK Iya tentu disesuaikan, karena rencana pembelajaran itu digunakan sebagai
panduan dalam mengajar.
P Apa saja strategi dan metode pembelajaran yang digunakan guru ?
WK Setiap guru memiliki strategi dan metode pembelajaran masing-masing,
disesuaikan dengan kebutuhan/mata pelajaran.
P Bagaimana penyediaan sumber, alat dan sarana pembelajaran ?
WK Guru mengusulkan kepada waka kurikulum tentang kebutuhan alat
pembelajaran, kemudian waka kurikulum mengkomunikasikan kepada
kepala sekolah untuk ditindak lanjuti.
P Bagaimana penentuan cara dan alat penilaian proses hasil belajar
mengajar ?
WK Dengan ulangan. Dalam 1 SK dilakukan 2 kali ulangan (tiap 2/3 KD)
untuk mengukur hasil belajar siswa.
P Kapan diadakannya evaluasi kurikulum disekolah ?
WK Evaluasi kurikulum dilaksanakan setelah pelaksanaan kurikulum selama
tahun ajaran berakhir.
P Bagaimana penilaian input dan masukan?
WK Pada dasarnya kami menerima seluruh siswa yang mendaftar.
P Bagaimana penilaian proses?
WK Mencari tahu seberapa jauh pemahaman siswa pada hasil ulangan disetiap
SK.
P Bagaimana penilaian produk atau kelulusan?
WK Penilaian kelulusan dengan evaluasi akhir belajar. Evaluasi tersebuat
dalam bentuk serangkaian ujian yang telah dibuat.
P Alat evaluasi apa yang digunakan?
WK Dengan hasil tes seluruh ujian.
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TRANSKIP WAWANCARA
Nama Informan : Diana Nurul, S.Pd
Tanggal : 5 Maret 2019
Tempat wawancara : Ruang Guru
Topik wawancara : Poses Manajemen Kurikulum
Jabatan : Guru Kelas VII
W Item
P Bagaimana perencanaan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi ?
GK7 Perencanaan kurikulum rutin diadakan oleh kepala sekolah beserta
seluruh guru dalam rapat pada awal tahun ajaran.
P Bagaimana penyusunan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf ?
GK7 Disusun oleh tim yang dikoordinasi oleh waka kurikulum.
P Bagaimana prinsip-prinsip pengembangan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf
Margodadi?
GK7 Prinsipnya saya kira sama dengan prinsip pengembangan kurikulum 2013
pada umumnya.
P Apakah MTs Al-Ma’ruf memiliki ciri khusus dalam mengembangkan
kurikulum 2013 disekolah ?
GK7 Iya ada
P Siapa saja yang dilibatkan dalam pengembangan kurikulum disekolah ?
GK7 Seluruh guru dan staff yang berkaitan. Karena setiap guru memiliki
teugas administrasi yang berkaitan dengan kurikulum.
P Bagaimana cara penyusunan kalender akademik?
GK7 Mengunakan kalender pendidikan dari depag kemudian disingkronkan
dengan kalender yayasan.
P Bagaimana penyusunan jadwal pelajaran ?
GK7 Jadwal pelajaran disusun oleh waka kurikulum kemudian dirapatkan
dengan dewan guru.
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P Bagaimana pelaksanaan kurikulum disekolah ?
GK7 Sudah berjalan dengan baik, sudah disesuaikan dengan standar yang telah
ditentukan.
P Bagaimana pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah ?
GK7 Kurikulum tingkat sekolah dikelolah oleh kepala sekolah dan waka
kurikulum.
P Bagaimana pelaksanaan kurikulum tingkat kelas?
GK7 Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas menjadi tangung jawab kami para
guru, kami yang menjalankan dan mengendalikan proses belajar
mengajar.
P Bagaimana kesiapan guru dalam mengajar ?
GK7 Guru sudah siap.
P Kapan guru menyusun rencana pembelajaran ?
GK7 Awal tahun guru menyusun RPP, silabus, promes, prota. Kemudian tugas
guru tersebut dikumpulkan kepada waka kurikulum untuk membantu
waka kurikulum dalam mengontrol jalannya kurikulum disekolah.
P Apakah rencana pembelajaran yang disusun guru disesuaikan dengan
aturan pada kurikulum 2013 ?
GK7 Iya, kami menggunakan acuan kurikulum 2013
P Apa saja strategi dan metode pembelajaran yang digunakan guru ?
GK7 Setiap guru memiliki strategi dan metode pembelajaran yang berbeda-
beda. Kalau saya sendiri menggunakan metode saintifik yaitu metode
ceramah, diskusi, dan inkuiri
P Bagaimana penyediaan sumber, alat dan sarana pembelajaran ?
GK7 Biasanya disediakan oleh sekolah, jika memungkinkan untuk siswa
membuat alat peraga sendiri ya kita coba membuatnya.
P Kapan diadakannya evaluasi kurikulum disekolah ?
GK7 Pada rapat evaluasi akhir tahun.
P Bagaimana penilaian input dan masukan?
GK7 Tidak ada seleksi khusus untuk menjadi siswa MTs Al-Ma’ruf
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Margodadi.
P Bagaimana penilaian proses?
GK7 Penilaian prosesnya dengan ulangan harian dan tugas-tugas atau biasanya
dengan PR
P Bagaimana penilaian produk atau kelulusan?
GK7 Dengan ujian-ujian akhir yang diselenggarakan sekolah
P Alat evaluasi apa yang digunakan?
GK7 Hasil evaluasi belajar seperti UN, UM
125
TRANSKIP WAWANCARA
Nama Informan : Aan Setiawan, S.Pd
Tanggal : 5 Maret 2019
Tempat wawancara : Laboratorium Komputer
Topik wawancara : Poses Manajemen Kurikulum
Jabatan : Guru Kelas VIII
W Item
P Bagaimana perencanaan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf Margodadi ?
GK8 Pada awal tahun ajaran dilakukan rapat sekolah dengan seluruh guru,
dalam rapat kepala sekolah mengarahkan guru untuk mengerjakan tugas
dan kewajiban guru dalam merencanakan pembelajaran untuk satu tahun
kedepan, seperti membuat rencana pembelajaran, prota, promes dan tugas
lainnya.
P Bagaimana penyusunan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf ?
GK8 Ada tim penyusun kurikulumnya
P Bagaimana pengembangan struktur kurikulumnya ?
GK8 Struktur kurikulum disesuaikan dengan aturan muatan kurikulum dari
depag.
P Bagaimana prinsip-prinsip pengembangan kurikulum di MTs Al-Ma’ruf
Margodadi?
GK8 Berdasarkan prinsip pengembangan kurikulum 2013.
P Apakah MTs Al-Ma’ruf memiliki ciri khusus dalam mengembangkan
kurikulum 2013 disekolah ?
GK8 Iya ada. Kita berdasarkan MBS jadi yang ada di MTs Al-Ma’ruf itu selalu
dikembangkan dibuku kerja satu itu tentang prinsip keagamaan, kegiatan
ekstra dan lainnya.
P Siapa saja yang dilibatkan dalam pengembangan kurikulum disekolah ?
GK8 Seluruh guru dan staff sekolah terlibat.
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P Bagaimana cara penyusunan kalender akademik?
GK8 Disusun diawal tahun, mengikuti kalender akademik dari depag dan
kalender yayasan
P Bagaimana penyusunan jadwal pelajaran ?
GK8 Jadwal disusun pada awal tahun ajaran oleh waka kurikulum guru tinggal
mengikutinya
P Bagaimana pelaksanaan kurikulum disekolah ?
GK8 Sudah berjalan dengan baik, sudah sesuai dengan standar yang telah
ditentukan.
P Bagaimana pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah ?
GK8 Untuk tingkat sekolah menjadi tugas kepala sekolah dan dibantu oleh
waka kurikulum.
P Bagaimana pelaksanaan kurikulum tingkat kelas?
GK8 Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas menjadi tangung jawab guru
P Bagaimana kesiapan guru dalam mengajar ?
GK8 Tentu sudah siap. Karena sudah terpaku oleh rencana pembelajaran.
P Kapan guru menyusun rencana pembelajaran ?
GK8 RPP, silabus, promes, prota dibuat pada awal tahun ajaran yaitu antara
bulan juni atau juli.
P Apakah rencana pembelajaran yang disusun guru disesuaikan dengan
aturan pada kurikulum 2013 ?
GK8 Iya tentu. Kami menggunakan acuan kurikulum 2013
P Apa saja strategi dan metode pembelajaran yang digunakan guru ?
GK8 Setiap guru memiliki ciri khusus masing-masing dalam menentukan
metode dan strategi yang digunakan, semua bergantung pada kebutuhan
yang sesuai dengan materi belajar. Misalnya saya, mengajar matematika
dalam pelajaran matematika yang terpenting kita harus unjuk kerja materi
tersebut.
P Bagaimana penyediaan sumber, alat dan sarana pembelajaran ?
GK8 Difasilitasi oleh sekolah untuk dewan guru kita mencari dari berbagai
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sumber contohnya internet.
P Kapan diadakannya evaluasi kurikulum disekolah ?
GK8 Pada akhir tahun ajaran, dan diadakannya rapat evaluasi
P Bagaimana penilaian input dan masukan?
GK8 Tidak ada penilaian khusus, hanya syarat kelulusan dari SD/MI.
P Bagaimana penilaian proses?
GK8 Mencari tahu hasil pembelajaran dari hasil ulangan atau tugas yang
diberikan guru yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.
P Bagaimana penilaian produk atau kelulusan?
GK8 Dengan melihat kelulusan dari hasil ujian
P Alat evaluasi apa yang digunakan?




MTs Al-Ma’ruf Margodadi Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
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Wawancara Dengan Kepala Sekolah
diruang Guru MTs Al-Ma’ruf Margodadi
Wawancara Dengan Waka Kurikulum
Diruang Guru MTs Al-Ma’ruf Margodadi
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Wawancara Dengan Guru Kelas VIII
di Laboratorium Komputer
Wawancara Dengan Guru Kelas VII
Diruang Guru MTs Al-Ma’ruf Margodadi
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Kegiatan Senam Pagi MTs Al-Ma’ruf Margodadi
Lab. Komputer MTs Al-Ma’ruf Margodadi
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Ruang TU MTs Al-Ma’rufMargodadi





STRUKTUR KURIKULUM KELAS VII, VIII DAN IX







1. Pendidikan Agama Islam
a. AlQur'an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fiqih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2. Pedidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3 3 3
3. Bahasa Indonesia 6 6 6
4. Bahasa Arab 3 3 3
5. Matematika 5 5 5
6. Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8. Bahasa Inggris 4 4 4
Kelompok B
1. Seni Budaya 2 2 2
2. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
3. Prakarya 2 2 2
Mulok
4. Bahasa Lampung 1 1 1
5 Aswaja/BP 1 1 1
Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 46 46 46



